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ABSTRAK 
Nurul Khamidah (133111013), 2017, Upaya Guru dalam Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII di SMP Al-
Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi:Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta.  
Pembimbing : Dr.Imam Makruf, S.Ag,M.Pd  
Kata Kunci :  Upaya Guru, Kemampuan Kognitif, Fikih 
      Guru yang kompeten dan profesional dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif siswa di semua mata pelajaran, tidak terkecuali pada pelajaran Fikih. 
Memberikan pemahaman yang benar pada mata pelajaran Fikih, ranah yang 
disentuh paling dasar adalah dapat mengembangkan kemampuan kognitif siswa 
yang baik, setelah itu berlanjut pada ranah afektif dan psikomotornya. Namun 
pada kenyataannya masih banyak dari lembaga pendidikan masih ada guru yang 
belum melaksankan tugasnya sesuai dengan kompetensi guru yang diharapkan. 
SMP Al-Islam Kartasura memiliki guru Fikih yang kompeten dengan 
melaksanakan upaya-upaya agar kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran 
Fikih semakin meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata 
pelajaran Fikih kelas VIII di SMP Al-Islam Kartasura Tahun Pelajaran 
2017/2018.  
        Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Al-Islam Kartasura mulai bulan Juni 
2017- Agustus 2017. Subyek penelitian adalah guru Fikih dan siswa-siswa kelas 
VIII. Informan penelitian ini kepala sekolah, guru, wali siswa.Teknik 
pengumpulan data yang dipakai observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data yang dipakai triangulasi sumber. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan model interaktif meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Fikih kelas VIII di SMP Al-Islam 
Kartasura yaitu mengkondisikan kelas dengan memberikan motivasi dan nasehat, 
menggunakan metode dan strategi yang tepat, memberikan punishment yang 
mendidik, melakukan pendekatan pada siswa dengan home visit, komunikasi yang 
interaktif dengan siswa dan melakukan evaluasi.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Fikih menurut arti bahasa adalah al-fahm (pemahaman) yang 
mendalam tentang suatu tujuan suatu ucapan dan perbuatan. Sedangkan 
secara terminologi adalah mengetahui hukum syariat yang berkaitan 
dengan perbuatan manusia yang diperoleh dari dalil yang terinci. 
Sedangkan yang dimaksud dengan hukum adalah firman Allah yang 
berkaitan dengan perbuatan orang dewasa dan berakal sehat ( mukallaf ) 
baik bersifat tuntutan (wajib, sunnah, haram, makruh), bersifat pilihan 
(mubah) maupun bersifat penetapan kondisi (sebab,syarat, mani’ dan 
sebagainya). Intinya Fikih adalah mengetahui hukum perbuatan orang 
mukkallaf (Nasirudin, 2005: 34). Fikih adalah pelajaran yang berhubungan 
dengan aspek ibadah, yang tentunya sangatlah penting untuk diajarkan 
dengan semaksimal mungkin. Dalam mengamalkan suatu perbuatan itu 
harus tahu ilmunya yaitu dengan memahami pengetahuan dasar yang ada 
dalam Fikih. 
Materi pembelajaran Fikih mencangkup tentang kehidupan sehari-
hari yang  berhubungan dengan ibadah yaitu seperti shalat, zakat, puasa, 
haji dan masih banyak lagi tentunya. Fikih menjadi mata pelajaran yang 
pasti telah dikenal siswa bahkan sewaktu mereka belum sekolah sekalipun. 
Seperti shalat dan membaca Al Qur’an, orangtua akan mengenalkan pada 
anak-anaknya bahwa itu adalah kewajiban yang harus dikerjakan. Peran 
orang tua juga sangatlah penting dan berpengaruh besar pada anak. Dari 
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orang tualah awalnya anak mampu mengenal pendidikan agama. Mereka 
tidak hanya mendidik anak agar menjadi anak yang pandai, tapi mereka 
juga membantu perkembangan anak dalam segi kemanusiaan dan 
moralnya. Huzain Mazhahiri mengemukakan bahwa pengaruh orang tua 
sangat besar terhadap masa depan anak, seperti beliau kemukakan: 
Kita dapat memastikan, bahwa komitmen orang tua terhadap norma-
norma Islam dan hukum-hukumnya pada kehidupan mereka, 
menyediakan lahan yang sesuai bagi kemaslahatan dan kebahagiaan 
anak, agar ia dapat tumbuh dengan akhlak yang mulia dan diridhai. 
Perkara itu dapat menjadi sebaliknya seandainya orang tua 
mengabaikan komitmen mereka terhadap hukum-hukum islam dan 
ajarannya.(Husain Mazhahiri, 2002:xv) 
        Setelah orang tua yang menjadi pendidik pertama dan utama, 
pendidik selanjutnya yaitu guru. Guru sebagai pendidik mengandung arti 
yang sangat luas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran tetapi 
menjangkau etika dan estetika perilaku dalam menghadapi tantangan 
kehidupan di masyarakat. Secanggih apapun suatu kurikulum dan sehebat 
apapun sistem pendidikan, tanpa kualitas guru yang baik, maka semua itu 
tidak akan membuahkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu guru 
diharapkan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan 
tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien.  
Menurut E Mulyasa (2004: 37- 38), kompetensi merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Pada sistem 
pengajaran, kompetensi yang digunakan untuk mendeskripsikan 
kemampuan professional, yaitu kemampuan untuk menunjukan 
pengetahuan dan konseptualisasi pada tingkat yang lebih tinggi. 
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Kompetensi ini dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan 
pengalaman lain sesuai dengan tingkat kompetensinya. 
Guru juga harus mampu mengelola pembelajaran sesuai kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru. Guru harus mampu dalam mengelola iklim 
di dalam kelas sehingga dapat memberikan iklim yang kondusif yang akan 
berdampak pada kualitas pembelajaran. Menjadi seorang guru sudah 
seharusnya mempunyai kemampuan dalam mengajar, karena di tangan 
guru lah akan tumbuh generasi-generasi penerus bangsa. Guru sangatlah 
berperan penting dalam dunia pendidikan karena itu dibutuhkan guru yang 
berkompeten dan professional. 
Guru yang kompeten dapat menguasai kompetensi guru. Kompetensi 
guru di dalamnya termuat kompetensi inti dan beberapa indikator dari 
setiap kompetensinya. Guru haruslah mampu dikenali oleh muridnya, 
karena karakter yang bermacam-macam tentunya akan mempengaruhi 
kemampuan kognitif masing-masing dalam memahami pembelajaran. 
Karakteristik kognitif ini terkait dengan kemampuan intelektual siswa dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berbagai lembaga pendidikan 
pastinya memiliki guru yang diharapkan memiliki kompetensi guru yang 
baik.  
Beberapa lembaga pendidikan masih ada guru yang belum 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kompetensi guru yang diharapkan. 
Salah satunya yaitu di SMP Negeri 1 dan 2 Kecamatan Nan Sabaris 
Kabupaten Padang Pariaman. Hal itu terlihat dari fenomena yaitu masih 
ada guru yang kurang mampu dalam memhami karakteristik peserta didik 
4 
 
 
dalam proses pembelajaran. Contohnya:  masih ada guru baik guru senior 
maupun junior kurang mampu memberikan kesempatan yang sama kepada 
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal itu bisa 
dilihat ketika guru menyampaikan materi yang ditunjuk hanya siswa yang 
aktif saja (Agusnita 2015:665). 
Guru tidak bisa memandang karakteristik hanya sesekali karena 
tidak hanya kemampuan belajar saja yang perlu diperhatikan akan tetapi 
memiliki kemampuan untuk memotivasi yang baik dalam mengajar. 
Tentunya kompetensi itu perlu dimiliki semua guru dalam bidang mata 
pelajaran apapun yang ada di lembaga pendidikan. Seperti di lembaga 
pendidikan Islam terdapat materi Pendidikan Agama Islam diantaranya 
yaitu Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Qur’an Hadis dan Fikih.  
Sudah selayaknya sebagai seorang guru harus mengajarkan ilmu yang 
dimilikinya. Kewajiban mengajar menjadi tanggungjawab besar kepada 
para orang tua dan pendidik. Selain itu juga memfokuskan kemampuan 
berpikir mereka untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam, 
pengetahuan yang murni dan pertimbangan yang matang. Sebagaimana 
yang diketahui dalam sejarah, ayat yang pertama kali diturunkan kedalam 
hati Rasulullah saw yang agung adalah:  
( َقَلَخ ٌِذَلا َكِبَر ِنْساِب ْأَزْقا1( ٍقَلَع ْيِه َىاَسًْ ِإْلا َقَلَخ )2 َكُبَرَو ْأَزْقا )  
( ُمَزْكَأْلا3( ِنَلَقْلاِب َنَلَع ٌِذَلا )4ْنَلْعَي ْنَل اَه َىاَسًْ ِإْلا َنَلَع) (5 )  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang 
Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (QS.Al-Alaq [96] 
: 1-5).(Kementrian Agama, 2010: 1191) 
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Ayat tersebut diturunkan untuk memuliakan hakikat pentingnya 
membaca dan pentingnya ilmu. Selain itu juga kebolehan mengangkat 
menara pemikiran dan akal serta membuka pintu peradaban seluas-luasnya 
(Abdullah Nashih Ulwah, 2015: 200).  
Apabila anak sudah mendapatkan input pelajaran agama dari orang 
tuanya tentunya sangatlah mendukung pengetahuan mereka. Sehingga 
ketika mereka masuk jenjang pendidikan berikutnya mereka sudah 
memiliki bekal yang cukup untuk kemudian dikembangkan lagi lebih 
mendalam. Disinilah peran seorang guru benar-benar dibutuhkan. 
Bagaimana seorang guru dengan kemampuannya menciptakan 
pembelajaran yang benar-benar mampu membuat peserta didik  
memahami apa materi yang diajarkan. 
Untuk memahami materi juga dibutuhkan metode yang tepat dalam 
pembelajaran. Pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pemahaman 
siswa melalui pembelajaran siswa dapat mengembangkan pola pikir dan 
mengintegrasikan dengan kehidupan nyata. Dalam dunia pendidikan guru 
sangatlah berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang tidak 
hanya sekedar menstransformasikan ilmunya, akan tetapi mampu menjadi 
fasilitator yang memberikan kemudahan belajar pada semua peserta didik.  
Pengelolaan kelas pada saat pembelajaran dan memahami   
karakteristik siswa yang bermacam-macam caranya dalam belajar. Metode 
yang tepat sangatlah dibutuhkan agar semua tujuan yang  diharapkan 
dalam pembelajaran benar-benar tercapai. Meningkatkan kemampuan 
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peserta didik dari beberapa aspek yaitu kemampuan kognitif, kemampuan 
afektif dan kemampuan psikomotorik. Kemampuan kognitif berkaitan 
dengan pengetahuan peserta didik, sejauh mana mereka memahami dan 
menguasai pembelajaran. Kemampuan afektif berkaitan dengan sikap 
peserta didik pada proses belajar. Kemampuan psikomotorik berkaitan 
dengan keterampilan peserta didik seperti presentasi.  
Tetapi satu hal yang masih menjadi tugas para pengajar di Sekolah 
ataupun Madrasah yaitu banyak dari peserta didik yang mampu 
melaksanakan praktek dari mata pelajaran Fikih tetapi lemah dalam 
teorinya. Hal ini terbukti ketika tes mata pelajaran fikih tentang teori, 
banyak siswa yang kesulitan dalam menjawab walaupun sudah mengenal 
fikih itu sejak dini. Maka dari itu perlu perhatian khusus dari orang tua di 
rumah untuk memberikan tidak hanya praktek tetapi juga materi. 
Begitupun dengan guru di sekolah ataupun madrasah (Wawancara dengan 
guru Fikih SMP Al- Islam Kartasura tanggal 15 April 2017). 
 Dari masalah diatas kemampuan kognitif mendapat penekanan 
khusus, terutama dalam mata pelajaran Fikih. SMP Al-Islam Kartasura 
menjadi salah satu lembaga pendidikan yang mengajarkan materi 
Pendidikan Agama Islam. Salah satunya yaitu Fikih menjadi mata 
pelajaran yang harus benar-benar dipahami peserta didik. Guru Fikih di 
SMP Al-Islam Kartasura adalah seorang tokoh agama atau disebut dengan 
Kiai, yang secara keilmuan mestinya sudah pengalaman dan menguasai 
materi. Akan tetapi kenyataanya prestasi siswa dari segi kognitif masih 
kurang, dilihat dari nilai MID Semester ganjil dan genap pada kelas VII C. 
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Nilai MID Semester  siswa kelas VII C yang mencapai KKM pada 
semester ganjil hanya 14 siswa. Sedangkan nilai MID Semester kelas VII 
C pada semester genap yang mencapai KKM mengalami peningkatan 
yaitu menjadi 22 siswa dengan jumlah keseluruhan siswa kelas VII C 
sebanyak 36 siswa. Jika dilihat dari kemampuan kognitifnya dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas VII C masih banyak yang belum mencapai 
KKM akan tetapi dari segi peningkatan nilai Fikih dari semester ganjil ke 
semester genap mengalami peningkatan (Dokumentasi, 27 Mei 2017). 
        Berdasarkan latar belakang masalah tersebut karena di SMP Al-Islam 
Kartasura kemampuan kognitif siswa masih rendah maka ada upaya dari 
Guru Fikih yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa. Maka menarik bagi kami untuk  melakukan penelitian dengan judul 
“Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa pada 
Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII di SMP Al-Islam Kartasura Tahun 
Pelajaran 2017 / 2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Guru perlu memiliki kompetensi guru dalam mendidik. Akan tetapi 
dalam kenyataannya masih ada guru di beberapa lembaga pendidikan 
yang belum melaksanakan tugasnya sesuai dengan kompetensi guru 
yang diharapkan  
2. Perlunya peningkatan kemampuan kognitif bagi siswa pada mata 
pelajaran Fikih karena masih lemahnya pengetahuan siswa tentang 
Fikih, padahal sudah mengenal Fikih sejak dini 
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C. Pembatasan Masalah 
        Sesuai dengan identifikasi masalah yang ada untuk mempermudah 
penelitian maka penulis membatasi masalah pada: “Upaya Guru dalam 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Fikih 
Kelas VIII di SMP Al-Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
D. Rumusan Masalah  
        Bertitik tolak dari pembatasan masalah diatas, maka dapat disusun 
rumusan masalah: Bagaimana Upaya Guru dalam Meningkatkan   
Kemampuan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII di SMP 
Al-Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
        Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan 
dicapai adalah mengetahui Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan 
Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Fikih kelas VIII di SMP Al Islam 
Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 
akademik pada dunia pendidikan dan khazanah ilmu pengetahuan  
b. Dapat menjadi informasi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 
tentang kompetensi pedagogik guru 
c. Sebagai sumbangan pemikiran untuk dunia pendidikan 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti  
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Diharapkan mampu memperluas pengetahuan dan pengalaman 
tentang kompetensi pedagogik guru 
b. Bagi lembaga pendidikan  
Dapat dijadikan sebagai pengambilan kebijakan untuk 
mengembangkan kompetensi guru yang baik  
c. Bagi guru pendidikan agama islam  
Dapat menambah wawasan dan bekal agar dapat menciptakan 
kegiatan pembelajaran yang mendidik.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kompetensi Guru 
a. Pengertian Kompetensi Guru  
        Kompetensi berasal dari bahasa inggris “competence” yang 
berarti kecakapan dan kemampuan. Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia, kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk 
menentukan (memutuskan) sesuatu (Djamarah,1994:33). 
        Spencer dalam Hamzah B Uno (2007 : 63) menyatakan bahwa 
kompetensi merupakan karakteristik yang menonjol bagi seseorang 
serta menjadi cara-cara berperilaku dan berpikir dalam segala situasi, 
dan berlangsung dalam periode waktu yang lama. Berdasarkan 
pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa kompetensi menunjuk pada 
kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, 
sikap, dan prilaku.  
        Menurut undang-undang no 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
        Mc Load dalam Suyanto dan Asep Djidan (2012:3) 
mendefinisikan kompetensi sebagai prilaku yang rasional untuk 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Kompetensi guru sendiri merupakan kemampuan seorang 
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guru dalam melaksanakan  kewajiban secara bertanggungjawab dan 
layak di mata pemangku kepentingan. 
        Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
adalah kemampuan atau keterampilan yang dimiliki seseorang dalam 
menjalankan tugasnya. 
b. Standar kompetensi Guru  
        Indikator-indikator standar kompetensi guru sebagaimana yang 
ditetapkan oleh Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru 
dan dosen diatur melalui peraturan menteri pendidikan nasional 
(Permendikas) No 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi dan 
Kompetensi Guru. Berikut beberapa standar  kompetensi guru: 
1) Kompetensi Pedagogik 
        Langeveld dalam Uyoh Sadulloh (2014: 2) membedakan 
istilah pedagogik. Pedagogik diartikan dengan ilmu mendidik, 
yang lebih kemampuan yang dimilki menitikberatkan kepada 
pemikiran, perenungan tentang pendidikan. Suatu pemikiran 
bagaimana membimbing anak, dan mendidik anak. Sedangkan 
istilah pedagogik berarti pendidikan, yang lebih menekankan 
kepada praktik, menyangkut kegiatan mendidik, kegiatan 
membimbing anak. 
        Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 
(3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, dan pelaksanaan 
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pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
        Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki guru dalam mendidik 
anak (siswa) untuk mengelola pembelajaran dalam dunia 
pendidikan. 
        Mengelola pembelajaran adalah tugas seorang pendidik yang 
dalam dunia pendidikan mereka disebut guru. Dalam undang-
undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik, pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
        Menurut Zamroni (2001 : 60), guru adalah orang yang 
memegang peran penting dalam merancang strategi pembelajaran 
yang akan dilakukan. Keberhasilan proses pembelajaran sangat 
bergantung pada penampilan guru dalam mengajar. Kegiatan 
mengajar dapat dilakukan dengan baik dan benar oleh seseorang 
yang telah melewati pendidikan tertentu yang dirancang untuk 
mempersiapkan sebagai seorang guru. Pernyataan tersebut 
mengantarkan pada pengertian bahwa mengajar adalah suatu 
profesi, dan pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional. 
        Amstrong menyatakan, seperti yang dikutip oleh sudjana 
(1988: 148), bahwa tugas dan tanggung jawab guru digolongkan 
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menjadi lima jenis, yaitu (1) tanggungjawab dalam pengajaran, (2) 
tanggungjawab dalam memberikan bimbingan, (3) tanggungjawab 
dalam mengem- bangkan kurikulum, (4) tanggungjawab dalam 
mengembangkan profesi, dan (5) tanggungjawab dalam membina 
hubungan baik dengan masyarakat. 
        Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah pendidik profesional yang memegang peran penting dalam 
melaksanakan pembelajaran, yang memiliki tugas dan 
tanggungjawab dalam mendidik, mengajar, membimbing dan 
mengarahkan peserta didik. 
        Dalam kompetensi pedagogik terdapat beberapa indikator. 
Peraturan menteri pendidikan nasional no 16 tahun 2007 tentang 
standar kualifikasi dan kompetensi guru telah menggarisbawahi  
kompetensi inti yang harus dimiliki oleh guru yang terkait dengan 
standar kompetensi pedagogis. Kompetensi inti itu adalah sebagai 
berikut:   
a) Menguasai karakteristik peserta didik  
Guru mampu mencatat dan menggunakan informasi tentang 
karakteristik peserta didik untuk membantu proses pem- 
belajaran. Karakteristik ini berkaitan dengan aspek fisik, 
intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial 
budaya. (Rusdiana dan Heryati, 2015:87) :  
(1) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap 
peserta didik dikelasnya  
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(2) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
(3) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan 
belajar yang sama pada semua peserta didik dengan 
kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda  
(4) Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan 
prilaku peserta didik untuk mencegah agar prilaku tersebut 
tidak merugikan peserta didik lainnya 
(5) Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 
kekurangan peserta didik 
(6) Guru memerhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik 
tertentu agar dapat mengikuti aktifitas pembelajaran 
sehingga peserta didik tersebut tidak tersisihkan   
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik 
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode dan tehnik pembelajaran yang mendidik 
secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru. Guru 
mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka 
untuk belajar (Rusdiana dan Heryati, 2015:87) : 
(1) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menguasai 
materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan 
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belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan 
aktivitas yang bervariasi.  
(2) Guru slalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan 
aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat 
pemahaman tersebut. 
(3) Guru memerhatikan respon peserta didik yang belum atau 
kurang memahami materi pembelajaran yang diajarkan 
dan menggunakannya untuk memperbaiki rancangan 
pembelajaran berikutnya.  
c) Pengembangan kurikulum 
Guru bukan hanya pelaksana kurikulum tetapi juga 
pengembangan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) telah 
memberikan peluang bagi para guru untuk mengembangkan 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara 
mandiri baik individual maupun dalam wadah seperti 
Kelompok Kerja Guru  (KKG) dan musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP). Salah satu otonomi profesional guru 
terletak pada kemampuannya untuk mengembangkan 
kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 
didik yang dilayaninya. 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah 
menetapkan standar isi semua mata pelajaran dijenjang 
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pendidikan dasar dan menengah yang diatur dalam 
Permendiknas No. 22 tahun 2006. Standar isi ini terdiri dari 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai 
oleh para siswa setelah mengikuti pembelajaran. Tugas para 
guru adalah mengembangkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ini ke dalam silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP).Selain itu para guru 
diberikan kewenangan untuk mengembangkan bahan ajar dan 
berbagai perangkat pembelajaran untuk menunjang proses 
pembelajaran yang optimal. (Marselus R Payong,2011:34) 
d) Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
Salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki 
guru seperti dirumuskan dalam SNP berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut ditegaskan kembali 
dalam rencana peraturan pemerintah tentang guru, bahwa 
guru harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini berati, 
bahwa pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses 
dialogis antar sesama subjek pembelajaran, sehingga 
melahirkan pemikiran kritis dan komunikasi. Tanpa 
komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati 
(Mulyasa,2008:103). 
Pembelajaran yang mendidik dan dialogis merupakan 
respon terhadap praktek pendidikan antirealitas, yang 
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menurut Freire (2003) harus diarahkan pada proses terhadap 
masalah. Titik tolak penyusunan program pendidikan atau 
politik harus beranjak dari kekinian, eksistensial, dan konkrit 
yang mencerminkan aspirasi-aspirasi masyarakat. Program 
tersebut diharapkan akan merangsang kesadaran masyarakat 
dalam menghadapi tema-tema realitas kehidupan. Hal ini 
sejalan dengan tujuan pembebasan dari pendidikan dialogis 
(Freire), agar manusia merasa sebagai tuan bagi 
pemikirannya sendiri.  
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi 
perubahan prilaku ke arah yang lebih baik. Tugas utama dari 
seorang guru mengkondisikan lingkungan agar menunjang 
terjadinya perubahan prilaku dan pembentukan kompetensi 
peserta didik. (Mulyasa,2008: 103)  
e) Pengembangan potensi peserta didik 
Kemampuan guru lainnya adalah membantu peserta 
didik mengaktualisasikan segenap potensinya. Siswa sebagai 
individu memiliki berbagai bakat dan kemampuan yang 
beragam. Karena itu tugas guru adalah menciptakan kondisi 
sedemikian rupa agar berbagai potensi dan kemampuan yang 
beragam itu dapat dikembangkan secara optimal. Salah satu 
wahana untuk mengembangkan kemampuan, potensi, bakat 
atau minat siswa adalah melalui kegiatan-kegiatan 
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ekstrakurikuler. Guru tidak hanya menjadi fasilitator belajar 
di luar ruang kelas pada situasi-situasi non pembelajaran. 
Selain dikemas dalam kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler, kegiatan pengembangan bakat, minat dan 
potensi siswa dapat juga diintegrasikan dalam pembelajaran 
melalui penciptaan pengalaman-pengalaman belajar tertentu. 
Kegiatan pembelaja- ran yang bernuansa PAIKEM di satu 
sisi membantu siswa mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya, tetapi di sisi lain dapat juga membantu 
siswa mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya 
secara maksimal. (Marselus R Payong,2011: 38) 
f) Komunikasi dengan peserta didik 
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang 
mengena, atau komunikasi yang menyebabkan pesan-pesan 
yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan 
sempurna. Menurut Gordon, hubungan yang baik guru dan 
murid ditandai dengan beberapa ciri berikut: (1) adanya 
keterbukaan dan transparan sehingga memungkinkan 
keterusterangan dan kejujuran satu sama lain (2) adanya 
saling perhatian (3) adanya saling ketergantungan satu sama 
lain (4) adanya keterpisahan yang memungkinkan guru dan 
siswa mengembangkan keunikan kreativitas dan 
individualitas masing-masing dan (5) adanya pemenuhan 
kebutuhan bersama. 
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Salah satu tugas guru yang utama dalam mengajar 
adalah menciptakan iklim belajar yang kondusif. Pada 
dasarnya dalam suatu interaksi, iklim yang muncul 
merupakan hasil peran kedua belah pihak, dalam hal ini oleh 
guru dan siswa (Suwarna, 2006:99). Untuk menciptakan 
iklim yang kondusif tersebut W.R.Housten dalam Suwarna 
(2006:99) menyarankan pentingnya pengkomunikasian 
harapan (expectation) dari guru kepada siswa. Setiap siswa 
yang berada di kelas harus sadar akan hal-hal yang 
diharapkan dari mereka. Misalnya, mereka harus 
memperhatikan dengan cermat dan kemudian mengemukakan 
pendapat mereka jika ada hal yang perlu ditanyakan. Harapan 
tercermin dari apa yang dikerjakan dan dibuat oleh guru dan 
siswa. Harapan-harapan tersebut dapat terdiri dari berbagai 
hal seperti:  
(1) Tugas-tugas yang jelas diketahui oleh setiap siswa 
(2) Pembagian waktu yang jelas untuk mengerjakan 
setiaptugas  
(3)  Prilaku yang semestinya ditunjukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas  
g) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
Dengan semakin luasnya penetrasi teknologi dan 
komunikasi dalam berbagai segi kehidupan manusia 
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termasuk dalam latar dalam pembelajaran, maka para guru 
juga dituntut untuk melek terhadap teknologi imformasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran. Guru harus bisa 
memanfaatkan teknologi komputer ini untk memudahkan 
pembelajaran atau mengemas pesan-pesan pembelajaran 
secara menarik, sehingga dapat menggugah minat dan 
motivasi belajar siswa. Selain itu juga komputer dan internet 
dapat digunakan sebagai sarana untuk menjelajah informasi 
terbaru guna memperkaya bahan ajarnya atau wawasan 
pengetahuan yang dimilikinya. James D Finn dalam Marselus 
R Payong (2011:37-38) salah seorang teknologi pendidikan 
pernah mengatakan, masa depan pendidikan akan berada di 
tangan mereka yang mennghayati arti penting teknologi dan 
memanfaatkannya dalam pembelajaran. Karena itu jika para 
guru ingin berperan lebih di abad ini, mereka juga harus 
menguasai teknologi, termasuk teknologi informasi dan 
komputer. 
Dalam menyampaikan informasi juga dibutuhkan 
media pembelajaran. Media pembelajaran adalah sarana 
pembelajaran yang digunakan sebagai perantara dalam proses 
pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Haryanto dkk 2003). 
Keterampilan dasar mengajar berupa keterampilan 
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menggunakan media pembelajaran bertujuan sebagai berikut 
(Zainal Arifin, 2009: 78):  
(1) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra 
(2) Memperlancar jalannya proses pembelajaran  
(3) Memberi kesempatan pada siswa untuk belajar secara 
mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya 
(Haryanto dkk, 2003) 
h) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
Ada tiga istilah yang sering digunakan dalam 
evaluasi, yaitu tes, pengukuran, dan penilaian. Tes 
merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya 
kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui 
respons seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan 
(Djemari Mardhapi, 2008:67). Tes merupakan salah satu alat 
untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk 
mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Objek ini 
bisa berupa kemampuan peserta didik, sikap dan minat, 
maupun motivasi. Pengukuran dinyatakan sebagai proses 
penetapan angka terhadap individu atau karakteristiknya 
menurut aturan tertentu (Ebel dan Frisbie, 1986:14). 
Penilaian (assesment) memiliki makna yang berbeda dengan 
evaluasi. Popham (1995:3) mendefinisikan asesmen dalam 
konteks pendidikan sebagai sebuah usaha secara formal untuk 
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menentukan status siswa berkenaan dengan berbagai 
kepentingan pendidikan. 
Menurut suharsimi  (2008:6-8) guru maupun pendidik 
lainnya perlu mengadakan penilaian terhadap hasil belajar 
siswa karena dalam dunia pendidikan, khususnya dunia 
persekolahan penilaian hasil belajar mempunyai makna yang 
penting baik bagi siswa guru maupun sekolah. Adapun 
makna dari penilaian bagi ketiga pihak tersebut adalah : 
(1) Makna bagi siswa  
Siswa dapat mengetahui sejauh mana telah berhasil 
mengikuti pelajaran yang disajikan oleh guru 
(2) Makna bagi guru  
Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, guru 
akan dapat mengetahui siswa-siswa mana yang sudah 
berhak melanjutkan pelajaraannya karena sdah berhasil 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
kompetensi yang diharapkan, maupun mengetahui siswa-
siswa yang belum berhasil mencapai KKM kompetensi 
yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh guru 
dapat mengetahui apakah materi pelajaran dan strategi 
pembelajaran yang diberikan sudah tepat bagi siswa. 
Maka guru dapat instropeksi diri dan mencoba mencari 
strategi lain dan perubahan kegiatan pembelajaran 
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(3) Makna bagi sekolah  
  Apabila guru-guru mengadakan penilaian dan 
diketahui bagaimana hasil belajar siswa-siswanya, maka 
akan dapat diketahui pula apakah kondisi belajar maupun 
kultur akademik yang diciptakan sekolah sudah sesuai 
dengan harapan. Hasil belajar siswa merupakan cermin 
kualitas sekolah.  
  Guru melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan 
hasil belajar dan menggunakan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk merancang program remedial dan 
pengayaan.Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk 
mengetahui perubahan prilaku dan pembentukan 
kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan dengan 
penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir 
satuan pendidikan dan sertifikasi serta penilaian program 
(Eko Putro Widyoko, 2010:36). 
i) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
Menurut Blound dkk dalam Marselus R Payong 
(2011:42) sebagaimana yang dikutip oleh jones, jenkin, dan 
lord, refleksi merupakan suatu bagian dari proses belajar dan 
merupakan salah satu istilah generik bagi kegiatan intelektual 
yang efektif, dimana individu-individu yang terlibat 
didalamnya berusaha untuk menyelidiki pengalamannya guna 
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membantu pemahaman dan apresiasi baru terhadap sesuatu 
hal tertentu. Dengan demikian, tindakan-tindakan reflektif  
adalah jenis proses belajar yang merupakan bagian dari 
proses pengembangan profesionalisme berkelanjutan. 
2) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional sebagaimana yang diamanatkan 
oleh peraturan pemerintah No 19 tahun 2005 tentang standar 
Nasional Pendidikan terkait penguasaaan terhadap struktur 
keilmuan dari mata pelajaran yang diasuh secara luas dan 
mendalam, sehingga dapat membantu guru membimbing siswa 
untuk menguasai pengetahuan atau keterampilan secara optimal. 
(Marselus, 2011:43). 
Kompetensi professional secara lebih spesifik menurut 
Permendiknas No 116/2007, standar kompetensi ini dijabarkan 
kedalam lima kompetensi inti yakni: (Marselus 2011: 43) 
a) Menguasai materi,struktur, konsep dan pola piker keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu 
b) Menguasai standar kompetensi, dan kompetensi dasar mata 
pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu 
c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 
kreatif 
d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif  
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e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dengan mengembangkan diri 
Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa 
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi, menguasai standar kompetensi, mengembangkan 
materi dan keprofesionalan dan memanfaatkan teknologi 
informasi dalam  pembelajaran secara luas dan mendalam 
supaya guru dapat mendidik dengan kompeten.  
3) Kompetensi Kepribadian 
Menurut Permendiknas No 16 /2007 kemampuan dalam 
standar kompetensi kepribadian mencangkup lima kompetensi 
utama yaitu : 
Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia 
a) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia 
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
arif dan berwibawa 
c) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi  
4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial dipahami sebagai kemampuan guru 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar (Farida Sarimaya,2008 :22). 
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Al-Ghazali memandang bahwa guru mengemban tugas 
sosiopolitik, yaitu memilikki tugas untuk membangun, memimpin 
serta menjadi teladan yang menegakkan keteraturan, kerukunan 
dan menjamin keberlangsungan masyarakat. Oleh karena itu, guru 
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencangkup 
tanggung jawab, wibawa, dan disiplin (Mulyasa,2007:174).  
Menurut panduan sertifikasi guru tahun 2006 
(www.gamadidaktika.com), terdapat empat indikator untuk menilai 
kemampuan sosial seorang guru, yaitu: (Rusdiyana dan Yeti 
Haryati,2015: 97) 
a) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi 
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 
masyarakat 
c) Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah republik 
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya 
d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi sosial guru dapat dilihat melalui indikator interaksi 
guru dengan siswa, interaksi guru dengan kepala sekolah, interaksi 
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guru dengan kepala sekolah, interaksi guru dengan rekan kerja, 
interaksi guru dengan orang tua siswa dan masyarakat.  
5) Kompetensi Kepemimpinan 
Organisasi profesi membutuhkan unit kerja yang terbangun 
secara sistematik. Kemampuan itu dapat dilakukan oleh kelompok 
profesi guru yang mempunyai kepemimpinan. Kepemimpinan 
merupakan salah satu kompetensi yang perlu guru kuasai. Hal ini 
untuk menunjang martabat kode etik profesi guru. Guru 
membutuhkan kompetensi kepemimpinan untuk menjalankan 
peran dalam organisasi sekolah. Kepemimpinan dapat 
mempengaruhi moral, kepuasan kerja, keamanan, kualitas 
kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi. 
Kemampuan kepemimpinan dalam pengarahan adalah faktor 
penting efektifitas pengelolaan. Kepemimpinan adalah suatu upaya 
penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan atau concersive untuk 
memotivasi orang-orang dalam mencapai tujuan tertentu. Adapun 
kepemimpinan adalah kegiatan dalam mempengaruhi orang lain 
untuk bekerja keras dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok 
(Moch. Uzer Usman, 2005:17). 
Menurut M.H Matondang (2009:4) mengutip Peter F 
Drucker dlam Muh Hambali (2016:83), pemimpin seharusnya 
memiliki minimal 3 bidang kemampuan atau kompetensi yaitu:  
a) Kemampuan pribadi, memiliki integritas tinggi, memiliki visi 
yang jelas, intelegensia tinggi, kreatif dan inovatif, tidak mudah 
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merasa puas, fleksibel dan memiliki kematangan jiwa, sehat 
jasmani dan rohani, wibawa dan kharismatik, mempunyai 
idealisme dan cinta tanah air. 
b) Kemampuan kepemimpinan (Leadership Mastery), memiliki 
kemampuan memotivasi orang lain, membuat keputusan yang 
cepat dan tepat, mempengaruhi orang lain, mengelola konflik, 
berorganisasi, memimpin tim kerja, mengendalikan stres dan 
keterampilan berkomunikasi. 
c) Kemampuan berorganisasi (Organizational Mastery), yang 
memiliki kemampuan mengembangkan organisasi, manajemen 
startegik, meraih peluang, mengadakan pengkaderan generasi 
penerus, memahami aspek makro dan mikro ekonomi dan 
keterampilan operasional. 
Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa 
kompetensi kepemimpinan adalah kompetensi yang dimiliki guru 
pendidikan agama Islam dimana guru memiliki kemampuan 
sebagai pemimpin dengan integritas yang tinggi dan memilki 
kemampuan dalam berorganisasi.   
2. Kemampuan Kognitif  
a. Pengertian Kemampuan Kognitif  
Neisser dalam Muhibbin Syah (2011: 65) Istilah “cognitive” 
berasal dari kata cognition yang padanannya knowing, berarti 
mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition (kognisi) ialah perolehan, 
penataan, dan penggunaan pengetahuan. Chaplin dalam Muhibbin 
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Syah (2011: 65) dalam perkembangan selanjutnya, istilah kognitif 
menjadi populer sebagai salah satu domain atau wilayah/ ranah dan 
psikologis manusia yang meliputi setiap prilaku mental yang 
berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan 
informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan. Ranah 
kejiwaan yang berpusat di otak ini juga berhubungan dengan konasi 
(kehendak) afeksi (perasaan) yang bertalian dengan ranah rasa. 
Menurut Dictionary of psychology karya Chaplin dalam 
Desmita (2014: 97) kognisi adalah istilah umum yang mencangkup 
segenap mode pemahaman, yakni persepsi, imajinasi, penangkapan 
makna, penilaian dan penalaran. 
Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa 
pemahaman kognitif adalah pengetahuan yang mencangkup 
pengolahan informasi, pemecahan masalah, penilaian dan penalaran. 
Menurut Benyamin S Bloom dkk dalam Zainal Arifin 
(2014:21) hasil belajar dapat dikelompokan ke dalam tiga domain, 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Setiap domain disusun menjadi 
beberapa jenjang kemampuan, mulai dari hal yang sederhana sampai 
dengan hal yang kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai dengan 
hal yang sukar, dan mulai dari hal yang konkrit sampai dengan hal 
yang abstrak. Adapun rincian domain tersebut adalah sebagai: 
1) Domain Kognitif (cognitif domain) domain ini memiliki enam 
jenjang kemampuan yaitu : Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, 
Analisis, Sintesis, Evaluasi  
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2) Domain Afektif (affective domain), yaitu internalisasi sikap yang 
menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta 
didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian 
mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam 
membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. Domain afektif 
terdiri atas beberapa jenjang kemampuan yaitu : kemauan 
menerima, kemauan menanggapi atau menjawab, menilai, 
Organisasi.  
3) Domain Psikomotor (Organization) yaitu kemampuan peserta 
didik yang berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-
bagiannya, mulai dari gerakan yang sederhana sampai dengan 
gerakan yang kompleks. Perubahan pola gerakan memakan waktu 
sekurang-kurangnya 30 menit. Kata kerja operasional yang 
digunakan harus sesuai dengan kelompok keterampilan masing-
masing yaitu:  
a) Muscular or motor skill ,meliputi: mempertontonkan gerak, 
menunjukkan hasil, melompat, menggerakan, menampilkan. 
b) Manipulations of materials or objects, meliputi:mereparasi, 
menyusun, membersihkan, menggeser, memindahkan, 
membentuk.  
c) Neuromuscular coordination, meliputi: mengamati, 
menerapkan, menghubungkan, menggandeng, memadukan, 
memasang, memotong, menarik dan menggunakan. 
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Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar 
dapat dilihat melalui aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Kognitif  
lebih berorientasi pada pengetahuan, afektif pada sikap , psikomotor pada 
gerak atau praktiknya. 
b. Aspek Kognitif  
Dalam aspek kognitif memiliki enam jenjang kemampuan yaitu:  
1) Pengetahuan  
        Pengetahuan yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 
didik untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, 
prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau dapat 
menggunakannya. Kata kerja operasional yang dapat digunakan 
diantaranya mendefinisikan, memberikan, mengidentifikasi, 
memberi nama, menyusun daftar, mencocokkan, menyebutkan, 
membuat garis besar, menyatakan kembali, memilih dan 
menyatakan (Zainal Arifin, 2014:21). 
 Menekan pada proses mental dalam mengingat dan 
mengungkapkan kembali informasi yang telah siswa peroleh 
sebelumnya (Elis Ratna Wulan dan Rusdiana 2015:56). 
2) Pemahaman 
        Pemahaman yaitu mencangkup kemampuan untuk memahami 
makna materi ini satu tingkat diatas pengetahuan dan merupakan 
tingkat berpikir yang rendah (Moch Uzer Usman, 2009:35).  
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        Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori yaitu: (Nana 
Sudjana.1995:24)  
a) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 
terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa 
inggris kedalam bahasa Indonesia 
b) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni 
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui 
berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik 
dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan 
pokok 
c) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah 
pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharap- kan 
seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis,dapat membuat 
ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi 
dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya. 
3) Penerapan  
        Penerapan yaitu mencangkup kemampuan untuk menerapkan 
suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus / problema yang 
konkret dan baru. Adanya kemampuan dinyatakan dalam aplikasi 
suatu rumus pada persoalan yang belum dihadapi atau aplikasi 
suatu metode kerja pada pemecahan problem baru (W S Wingkel, 
2007:275) 
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4)  Analisis dan sintesis 
        Pada taraf ini siswa harus dapat menerangkan kaitan-kaitan 
yang ada dalam hal yang diajarkan (sintesa). Pekerjaan tersebut 
baru dapat dilaksanakan, bilamana siswa sebelumnya telah 
menganalisanya. Selain harus dapat menerang- kan kaitan-kaitan 
yang mungkin dari hal yang telah diajarkan, siswa juga harus dapat 
membuat kombinasi unsur-unsurnya menjadi suatu kesatuan 
(Rooijakkers,2010:114). 
        Analisis yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 
didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke 
dalam unsur-unsur atau komponen pembentukannya. Kemampuan 
analisis dikelompokan menjadi tiga, yaitu analisis unsur, analisis 
hubungan, dan analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi. 
Sedangkan sintesis yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara 
menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang diperoleh dapat 
berupa tulisan, rencana atau mekanisme (Zainal Arifin,2014:21). 
5) Evaluasi  
        Evaluasi yaitu jenjang yang menuntut peserta didik untuk 
dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan, konsep 
berdasarkan kriteria tertentu (Zainal Arifin,2014:22). 
        Sudirman N dkk (1991:241) mengemukakan rumusan untuk 
bahwa penilaian atau evaluasi (evaluation) berarti suatu tindakan 
untuk menentukan nilai sesuatu. Bila penilaian digunakan dalam 
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dunia pendidikan, maka penilaian pendidikan berarti suatu 
tindakan untuk menentukan segala sesuatu dala dunia pendidikan. 
        Kegiatan Evaluasi dilakukan dengan sadar oleh guru dengan 
tujuan memperoleh kepastian mengenai keberhasilan anak didik 
dan memberi masukan pada guru mengenai yang dia lakukan 
dalam pengajaran. Dengan kata lain, evaluasi yang dilakukan guru 
bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan pelajaran yang 
disampaikannya sudah dikuasai atau belum oleh anak didik, dan 
apakah kegiatan pengajaran yang telah dilaksanakan sesuai dengan 
yang diharapkan (Syaiful Bahri Djamarah, 2010:245) 
6) Menciptakan (Create) 
        Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan 
unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang 
koheren dan mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk 
baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk 
atau pola yang berbeda dari sebelumnya.menciptakan sangat 
berkaitan erat dengan pengalaman belajar siswa pada pertemuan 
sebelumnya. Menciptakan menciptakan mengarah pada proses 
berpikir kreatif, namun tidak secara total berpengaruh pada 
kemampuan siswa untuk menciptakan. Menciptakan disini 
mengarahkan siswa untuk dapat melaksanakan dan menghasilkan 
karya yang dapat dibuat oleh semua siswa. Perbedaan menciptakan 
ini dengan dimensi kognitif lainnya adalah pada dimensi yang lain 
seperti mengerti, menerapkan, dan menganalisis siswa bekerja 
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dengan informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada 
menciptakan siswa bekerja dan menghasilkan sesuatu yang baru.  
         Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (Generating) dan 
memproduksi (Producing). Menggeneralisasikan merupakan 
kegiatan mempresentasikan permasalahan dan penemuan alternatif 
hipotesis yang diperlukan. Menggeneralisasikan ini berkaitan 
dengan berpikir divergen yang merupakan inti dari berpikir kreatif. 
Memproduksi mengarah pada perencanaan untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan. Memproduksi berkaitan erat dengan 
dimensi pengetahuan yang lain yaitu pengetahuan faktual, 
pengetahuan konseptual, dan pengetahuan metakognisi. Anderson 
dan Krathwohl (2001:66-88). 
        Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa aspek 
kognitif mencangkup beberapa ranah yaitu pengetahuan,pemaham- 
an, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi dan menciptakan (create).   
3. Mata Pelajaran Fikih  
a. Pengertian Mata Pelajaran Fikih 
        Mata pelajaran fikih adalah mata pelajaran yang mencangkup 
kandungan tentang hukum syara’ praktis dan dalil-dalilnya yang rinci. 
Meskipun mata pelajaran fikih berisi aspek hukum syara’, tidak berarti 
mata pelajaran ini tidak mengemban tugas pembimbingan, sebab 
semua mata pelajaran kelompok pendidikan agama, selain berfungsi 
membimbing pebelajar ke arah tumbuhnya keyakinan akan kebenaran 
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ajaran agama serta tumbuhnya kebiasaan untuk melaksanakannya 
(Mazrur Amberi, 2011:55). 
        Mata Pelajaran Fikih dalam Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang 
kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (Muhammad Fahrur 
Rozi, 2011: 110). 
        Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa aspek mata 
pelajaran Fikih adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang mengandung tentang hukum syara’. 
b. Karakteristik Mata Pelajaran Fikih 
        Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 
dapat memahami pokok-pokok hukum islam dan tata cara 
pelaksanaanya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi 
muslim yang slalu taat dan menjalankan syariat Islam secara kaffah 
(sempurna). Pembelajaran fikih di tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat : 1) mengetahui dan memahami 
pokok-pokok hukum islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara 
menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih 
muamalah 2) melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah 
sosial (Berdasarkan surat keputusan direktur jenderal pendidikan islam 
nomor 2676, 2013:53) 
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        Mata pelajaran fikih memiliki karakteristiknya sendiri yaitu: 
(Berdasarkan surat keputusan direktur jenderal pendidikan islam 
nomor 2676, 2013:43) 
1) Fikih (syari’ah) merupakan sistem atau seperangkat aturan yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah swt (Hablum Minallah) 
,Sesama manusia (Hablum Minan Nas) dan dengan mahluk lainnya 
(Hablum Ma’al Gairi) 
2) Fikih menekankan pemahaman yang benar mengenai ketentuan 
hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah 
dan muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih  
        Ruang lingkup mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah 
meliputi:  
1) Aspek fikih Ibadah meliputi ketentuan dan tatacara taharah, salat 
fardhu, salat sunah, puasa, zakat, haji dan umrah, akikah, ziarah 
kubur  
2) Aspek fikih muamalah meliputi : ketentuan dan hukum jual 
beli,riba, pinjam meminjam, utang piutang, gadai dan upah. 
(Berdasarkan surat keputusan direktur jenderal pendidikan islam 
nomor 2676, 2013:43).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran 
Fikih meliputi aspek fikih ibadah dan aspek fikih muamalah. 
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B.  Kajian Penelitian Terdahulu 
        Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini 
antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan Hanafi Arif Wicaksono mahasiswa jurusan PAI 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, berjudul “Upaya 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Siswa 
Sekolah Dasar Negeri 3 Ngadiluwih Kecamatan Matesih Kabupaten 
Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016” 
        Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa upaya guru PAI 
dalam pembentukan akhlak siswa menggunakan metode keteladanan dan 
pembiasaan prilaku sehari-hari. Pembentukan akhlak dibagi menjadi 
beberapa aspek, yaitu :  
a. Akhlak terhadap Tuhan yaitu dengan mengadakan kegiatan keagamaan 
(membaca surat-surat pendek sebelum memulai pembelajaran, 
mengadakan sholat berjamaah, sholat dzuhur berjamaah)  
b. Akhlak terhadap Guru  
c. Akhlak terhadap sesama teman 
d. Akhlak terhadap diri sendiri dengan adanya pendidikan karakter 
(kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, tolong menolong, 
bekerjasama, berbagi, menghargai dan komitmen terhadap aturan) 
yang diberikan kepada siswa 
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Relevansi hasil penelitian saudara Hanafi Arif Wicaksono dengan 
penelitian yang akan dikaji adalah terkait dengan upaya yang guru 
lakukan. Sedangkan letak perbedaannya adalah untuk penelitian 
saudara Hanafi Arif Wicaksono berorientasi pada prilaku atau akhlak 
siswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berorientasi pada 
pengetahuan yaitu meningkatkan kemampuan kognitif.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Akhirussanah mahasiswa IAIN 
Surakarta jurusan PAI  fakultas tarbiyah dan bahasa yang berjudul 
“Upaya Guru dalam mengembangkan Kedisiplinan Shalat Dzuhur 
berjama’ah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bekonang” 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa upaya yang 
dilakukan yaitu:  
a. Upaya guru dalam mengembangkan kedhisiplinan sholat dzuhur 
berjama’ah meliputi sebelum adzan guru menghimbau secara lisan 
melalui speker agar siswa mempersiapkan peralatan shalat dan segera 
menuju masjid untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, guru 
melakukan patroli ke semua kelas dan mengabsensi siswa yang tidak 
mengikuti shalat maupun yang tidak membawa peralatan shalat, guru 
melakukan razia pada siswa putri yang berhalangan shalat. 
b. Hambatan guru dalam mengembangkan kedisiplinan shalat dzuhur 
berjama’ah adalah bapak guru cenderung lebih aktif dibandingkan 
dengan ibu guru, latar belakang keluarga yang berbeda-beda, 
minimnya daya tampungmasjid 
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c. Solusi mengatasi hambatan guru dalam mengembangkan kedisiplinan 
shalat dzuhur berjamaah membuat tim ketertiban shalat dzuhur 
berjama’ah, mengadakan sosialisasi dengan org tua saat penerimaan 
raport siswa mengenai disiplin shalat berjamaah dan menjadikan 
pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah menjadi dua gelombang dengan 
diawasi dan didampingi guru.  
Relevansi hasil penelitian Nur Akhirussanah dengan penelitian 
yang akan dikaji adalah terkait dengan upaya yang guru lakukan terhadap 
siswa. Sedangkan letak perbedaannya adalah pada penelitian saudari Nur 
Akhirussanah lebih menekankan pada pengembangan kedisiplinan siswa. 
Sedangkan pada penelitian ini mengkaji bagaimana guru melakukan 
upaya untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa khususnya pada 
mata pelajaran Fikih. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Hananto mahasiswa IAIN Surakarta 
jurusan PAI fakultas tarbiyah dan bahasa yang berjudul “Upaya Guru 
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menghafal Al-Qur’an 
Siswa Kelas IX MTs N Fillial Kartasura Tahun Pelajaran 2015/2016 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa upaya yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 
menghafal Al-Qur’an siswa kelas IX MTsN Filial Kartasura tahun 
2015/2016 telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an pada siswa. Ada dua 
upaya yang telah dilakukan guru yaitu: 1) upaya guru dalam 
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meningkatkan kemampuan membaca siswa adalah sebagai berikut: guru 
mengelompokan sesuai dengan tingkat kemampuannya, guru menerapkan 
metode audul qiro’ah (setoran bacaan), guru menerapkan metode 
pengulangan, guru mengadakan ekstrakurikuler tahsin bagi siswa. 2) 
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an Siswa 
adalah sebagai berikut : guru menerapkan sistem muraja’ah, guru 
memberikan tugas pada siswa dan guru memberikan hukuman pada 
siswa.  
Relevansi hasil penelitian saudara Agus Hananto dengan penelitian 
yang akan dikaji adalah terkait dengan upaya guru dalam meningkatkan 
kemampuan siswa. Sedangkan letak perbedaaannya adalah untuk 
penelitian saudara Agus Hananto berorientasi pada meningkatkan 
pengetahuan siswa dalam hal membaca dan menghafal Al-Qur’an. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berorientasi pada 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Fikih.  
C. Kerangka Berpikir 
Guru adalah pendidik sekaligus juga pengajar yang sangat berperan 
penting dalam kemajuan suatu pendidikan. Guru memiliki kompetensi yang   
mengajar. Khususnya untuk guru PAI ada lima kompetensi yang harus 
dimiliki guru. Diantara kompetensi guru PAI yaitu kompetensi pedagogik, 
profesional, kepribadian, sosial dan kepemimpinan. Kompetensi yang dimiliki 
guru akan meningkatkan kemampuan belajar siswa. Guru berperan besar 
mengajar siswa dengan kemampuan yang dimilikinya salah satunya yaitu 
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dalam meningkatkan pemahaman kognitif. Di lembaga pendidikan Islam yaitu 
Madrasah terdapat materi Pendidikan Agama Islam salah satunya yaitu mata 
pelajaran Fiqih. Dalam mempelajari Fiqih dari segi pengetahuan maka siswa 
diharapkan mampu memahami materi yang disampaikan guru. Agar siswa 
dapat mempraktekan maka terlebih dahulu siswa harus mengetahui teorinya. 
Mengetahui disini tidak hanya sekedar tahu tapi juga paham sehingga antara 
teori dengan praktek itu sejalan. Disinilah peran seorang pendidik benar-benar 
dibutuhkan untuk mewujudkannya. 
Kemampuan kognitif siswa juga sangatlah dipengaruhi oleh 
karakteristik masing-masing individu yang berbeda-beda. Suatu pembelajaran 
dapat benar-benar efektif jika seorang guru mampu menangani berbagai 
macam karakteristik yang dimiliki siswa. Guru yang kompeten dengan lima 
kompetensi yang dimilikinya sebagai upaya yang guru lakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa. 
SMP Al-Islam Kartasura merupakan salah satu lembaga pendidikan 
Islam yang memiliki guru-guru Pendidikan Agama Islam salah satunya yaitu 
guru fiqih. Guru Fiqih disini juga merupakan tokoh agama atau biasanya 
disebut Kiai. Guru fiqih juga lulusan dari perguruan tinggi Islam yang ada di 
Surakarta. Pemahananya tentang agama sangat mendukung profesinya sebagai 
guru fikih di SMP Al Islam Kartasura. Untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif siswa ada berbagai upaya yang guru lakukan. Dalam pembelajaran 
peran guru Fikih sangatlah besar dalam mewujudkan siswa yang benar-benar 
memahami pelajaran yang disampaikan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. (Suharsimi arikunto, 2013: 100). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2014: 4).  
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan laporan penelitian yang 
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 
laporan. Data tersebut bisa berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dokumen 
resmi lainnya, dan bukan angka-angka. Penelitian kualitataif lebih banyak 
mementingkan segi proses daripada hasil. (Lexy J. Moleong, 2014: 11). 
Dalam hal ini peneliti mampu menganalisa data yang diperoleh di 
lapangan baik dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi agar 
menjadi susunan kalimat yang memiliki arti dan makna. Dalam penelitian 
ini penulis ingin memaparkan mengenai upaya guru dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa. 
Dengan demikian, laporan penelitian ini akan berisi kutipan-
kutipan data untuk membuat gambaran penyajian laporan tersebut. Data 
tersebut bisa berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 
dokumen pribadi atau dokumen resmi lainnya. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Al-Islam Kartasura. 
Alasan pengambilan tempat ini karena kemampuan kognitif siswa 
masih rendah maka ada upaya dari Guru Fikih yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
2. Waktu penelitian 
Kegiatan ini secara keseluruhan dilaksanakan selama bulan  
Juni    2017 sampai dengan Agustus 2017. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah pelaku utama yang dapat memberikan 
data mengeani variabel yang diteliti. Subyek pada penelitian ini adalah 
Guru fikih di SMP Al-Islam Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengeni data penelitian. Informan penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah, wali siswa dan siswa kelas VIII di SMP Al-
Islam Kartasura.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan maka 
dalam penelitian ini menggunakan metode: 
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1. Metode Observasi  
Observasi diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara akurat, 
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 
antar aspek dalam fenomena tersebut. (Imam Gunawan: 2014, 143). 
Sementara menurut Arikunto dalam Imam Gunawan observasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. 
Dalam penelitian ini diadakan pengamatan secara langsung 
terhadap kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan pemahaman 
kognitif siswa kelas VII pada mata pelajaran fikih. Dalam observasi, 
peneliti membuat catatan lapangan atau disebut field note. Dalam 
membuat catatan lapangan terlebih dahulu peneliti membuat 
pertanyaan-pertanyaan pokok atau hal-hal yang penting kemudian 
dilengkapi dan disempurnakan dalam bentuk format lapangan kemudian 
diuaraikan. 
Adapun observasi yang dilakukan untuk memperoleh data dari 
pengamatan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa pada mata pelajaran fikih.  
2. Metode wawancara 
Setyadin dalam Imam Gunawan (2014: 160) Wawancara 
adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu 
dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik.   
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Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang 
telah dipersiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari 
permasalahan. Adapun wawancara yang dilakukan untuk memperoleh 
data-data ataupun informasi melalui lisan tentang upaya guru dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Fikih.    
3. Metode dokumentasi 
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti 
mengajar. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya momumental dari seseorang 
(Sugiono dalam Imam Gunawan (2014: 176). Dokumen tertulis dapat 
pula berupa sejarah kehidupan (life histories), biografi, karya tulis dan 
cerita (Muri Yusuf, 2014: 391). 
Metode ini digunakan untuk memerkuat perolehan dari 
pengamatan dan wawancara. Metode ini digunakan untuk data yang 
telah didokumentasikan berkaitan dengan sejarah terbentuknya SMP Al 
Islam Kartasura, kurikulum, sturuktur organisasi, data pengurus, sarana 
prasarana, dokumen kelengkapan yang terkait dengan penelitian, dan 
lain sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai itu dilakukan pemeriksaan data hasil penelitian 
yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Yaitu dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2014: 330) 
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triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Patton dalam Lexy 
J. Moeleong (2014: 330) menyebutkan triangulasi dengna sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi tanda/kode, dan 
mengategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan focus atau 
masalah yang ingin dijawab. Sementara Bogdan & Biklen  dalam Imam 
Gunawan (2014: 210) menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-
catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan dan memungkinkan 
menyajikan apa yang ditemukan. Miles & Huberman dalam Imam 
Guanwan (2014: 210) mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan 
dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu: 
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1) Reduksi Data (data reduction) 
        Sugiono dalam Imam Gunawan  (2014: 211) Mereduksi data 
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 
polanya. Data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2) Paparan Data (Data display) 
        Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
memaparkan data. Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan (Miles dan Huberman dalam Imam 
gunawan , (2014: 211) 
3) Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 
        Setelah memahami berbagai hal dengan melakukan pencatatan 
dan pengamatan maka penulis dapat menarik kesimpulan. 
Dari penjelasan tersebut, maka dapat digambarkan model analisis 
data dalam suatu siklus yang secara sistematis, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gb 3.1 Analisis Model Interaktif  
Penyajian Data Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Model analisa interaktif ini diawali dengan proses pengambilan 
data yang berhubungan dengan upaya Guru dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Fikih  sesuai dengan 
metode yang telah ditentukan seperti observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Setealah data terkumpul, maka proses selanjutnya dengan memilih 
data yang sesuai fokus reduksi data, sehingga akan didapat sekelompok 
data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-data hasil reduksi dilihat 
secara keseluruhan. Dari tampilan data ini maka penulis mengambil 
kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila pada penarikan kesimpulan ini 
masih terdapat kejanggalan, maka proses analisa data kembali pada proses 
awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan terus berjalan sampai 
dapat satu kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang 
disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Al-Islam Kartasura 
a. Letak Geografis SMP Al-Islam Kartasura 
        SMP Al- Islam Kartasura adalah sebuah yayasan  perguruan 
Islam yang berada di jalan Jenderal Sudirman Kartasura Desa 
Kartasura kecamatan Kartasura kabupaten Sukoharjo propinsi Jawa 
Tengah. Status sekolah diakui swasta didirikan pada 1 Januari 1970 
dengan nama SMP Al-Islam. Mendapat piagam jenjang akreditasi 
pada 27 Oktober 2012 terakreditasi A. Kepala SMP Al-Islam 
Kartasura yaitu bapak Pardi, S.Pd. 
        Bangunan SMP Al-Islam Kartasura berdampingan dengan MI 
Al-Islam. Disana juga terdapat masjid yang biasanya digunakan 
warga sekolah SMP dan MI Al-Islam Kartasura untuk sholat 
dhuha, solat dzuhur, solat jum’at berjamaah. Ruang kelas di SMP 
Al-Islam Kartasura untuk masing-masing tingkat kelas VII, VIII 
dan IX ada empat kelas. Letak sekolah ini sangatlah strategis 
karena berada dekat jalan raya yang bisa dijangkau dengan 
kendaraan umum seperti angkot, bis atau kendaraan pribadi seperti 
motor, mobil dan sepeda. (Observasi letak SMP Al Islam Kartasura 
pada tanggal 12 Juni  2017) 
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b. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Al-Islam Kartasura 
        Lembaga pendidikan SMP Al-Islam Kartasura adalah sekolah 
yang basicnya agama dan dalam berdirinya sekolah ini tentunya 
melalui sejarah. Berikut sejarah berdirinya SMP Al-Islam 
Kartasura:  
        Pada mulanya Madrasah Tsanawiyah Al-Islam Kartasua 
berdiri pada tahun 1967, semula bernama Madrasah Diniyah Al-
Islam Kartasura. Pada sekolah ini dititikberatkan pada 
pembelajaran Agama Islam dan waktu belajarnya sore hari 
sehingga lambat laun para peminat masuk Madrasah Diniyah 
semakin berkurang. Hal ini berlangsung sampai tahun 1969. 
        Sekolah tersebut didirikan oleh yayasan Al-Islam dan 
berinduk di Surakarta. Pada tahun 1970 didirikan lagi Madrasah 
Tsanawiyah Al islam kartasura yang didirikan oleh Kyai pada 
tahun 1972. Madrasah Tsanawiyah Al-islam Kartasura dalam 
pelaksanaan ujiannya mempunyai dua macam pelaksanaan ujian 
,yang pertama ujian dari Departemen Agama dan dari Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan sehingga lulusan Madrasah 
Tsanawiyah Al-islam Kartasura memperoleh dua macam ijazah 
dan hingga sekarang masih di bawah naungan Depdikbud dan 
memiliki status diakui.Asas dan tujuan berdirinya Madrasah 
Tsanawiyah Al-islam Kartasura yaitu atas dasar islam,Ketakwaan 
dan Keridhoan Allah SWT yang tidak bertentangan dengan hukum 
yang berlaku dengan bunyi tujuan salinan akte yayasan perguruan 
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Al-islam dan menyesuaikan dengan UU No.2/989 ,halaman 2 
sebagai berikut: 
a) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dari tingkat  
pra sekolah sampai sekolah menengah. 
b) Menyelenggarakan bentuk-bentuk pedidikan Islam yang  
sesuai, serta pengembangannya. 
c) Menyelenggarakan pendidikan agama yang intensif 
dilembaga pendidikan yang memilikinya. 
d) Bekerjasama dengan instansi yang sah. 
e) Usaha-usaha yang lain. 
        Latar belakang didirikannya SMP Al-Islam Kartasura. 
Awal mulanya perguruan Al-Islam didirikan di Surakarta, pada 
tanggal 27 Ramadhan 134 H atau 21 maret 1928 M atas rincian 
Kyai H. Imam Gazli dibantu oleh Kyai Abu Simimad atau 
Kyai Abdul Manaf. Sebagaimana modal utama didirikan MI 
(Madrasah Ibtidaiyah) pad waktu petang hari dan Tsanawiyah 
pada siang hari dalam waktu yang relatif singkat madrasah 
madrasah ini mendapat respon yang sangat besar dari 
masyarakat. Karena semua ini adalah usaha yang dilandasi 
iman dan ibadah Kepada Allah SWT.  
        Adapun para tokoh pendiri SMP Al-Islam Kartasura 
dibentuk oleh para ustadz diantaranya adlah K.H. tarmudzi, 
K.H Ibnu Umar, K.H. muh Sangidu, K.H. Moh Amin, Drs. 
Abdullah Munaf. Tokoh-tokoh tersebut bertempat tinggal 
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diwilayah sekitar SMP Al-Islam Kartasura yaitu di 
Purwohutaman. Inspirasi pendorong berdirinya SMP tersebut 
dibina semata-mata didorong oleh iman dan taqwa. Keikhlasan 
mengabdi (Mokhosayudin) demi mengemban amanat untuk 
mengimbangi kedudukan serta kemaslahatan duniawi baik 
guru-guru maupun murid-muridnya, sehingga akan 
membentuk insan kamil. 
        Adapun letak geografis SMP Al-Islam Kartasura adalah 
berada disekitar lokasi masjid besar Purwohutaman kelurahan 
Kartasura, berada dalam kompleks pendidikan yang tidak 
hanya SMP tapi juga Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah 
Diniyah yang masuk sore hari. Sekolah ini berada sangat 
strategis karena berada dalam jangkauan kendaraan yang 
mudah dan sangat murah, sehigga jumlah siswa yang berminat 
belajar di sekolah ini cukup banyak.  
        Kini Al-Islam sudah berkembang pesat dan menjadi SMP 
yang banyak diminati, seiring dengan berkembangnya fasilitas 
yang dimiliki oleh sekolah dan banyaknya kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler yang menunjang proses belajar mengajar untuk 
meningkatkan prestasi siswa. (Dokumentasi profil SMP Al-
Islam Kartasura yang dikutip tanggal  13 Juni 2017)  
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c. Visi, Misi, dan Tujuan 
        Adapun visi, misi dan tujuan di SMP Al- Islam Kartasura 
adalah sebagai berikut: (Dokumentasi profil SMP Al-Islam 
Kartasura yang dikutip pada tanggal 13 Juni 2017) 
1) Visi  
“Unggul dalam bidang IMTAQ dan Umtek dalam menggapai 
Kesejahteraan Lahir Batin” 
Indikator-indikator visi: 
a) Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif. 
b) Terwujudnya standar proses pmbelajaran yang efektif 
dan efisien. 
c) Terwujudnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) secara lengkap. 
d) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang 
relevan dan mutakhir. 
e) Terwujudnya standar tenaga pendidikan dan 
kependidikan. 
f) Terwujudnya standar pengelolaan pendidikan. 
g) Terwujudnya standar penilaian pendidikan 
h) Terwujudnya penggalangan pendidikan yang memadai. 
i) Terwujudnya budaya santun, tertib, dan disiplin. 
j) Terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman, aman, 
rindang, asri dan bersih. 
k) Terwujudnya sikap toleransi antar umat beragama. 
55 
 
 
l) Terwujudnya lingkungan yang sehat. 
2) Misi 
“Menegakkan Pengalaman Ajaran Islam Berdasarkan Al-
Qur’an dan As-Sunnah dalam segala aspek kehidupan” 
3) Tujuan  
a) Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah 
b) Mengembangkan kemampuan intelektual, akal, fikir, dan 
daya nalar yang bertanggung jawab. 
c) Membangun kehidupan sosial yang beradab dan berakhlak 
atas dasar persaudaraan dan persahabatan agar menjadi 
rahmat bagi seluruh alam (Rahmatan Lil Alamin). 
d) Sekolah mampu memenuhi model-model pembelajaran 
yang kreatif baik akademis maupun non akademis. 
e) Sekolah mampu memenuhi sistem pembelajaran yang 
inovatif baik secara klasikal. 
f) Sekolah mampu memenuhi atau menyusun dokumen satu 
kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan lengkap. 
g) Sekolah mampu menyusun silabus semua mata pelajaran 
dan semua tingkatan. 
h) Sekolah mampu memenuhi  atau menyusun rencana 
program pembelajaran semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkatan. 
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i) Sekolah mampu memenuhi atau  menghasilkan standar 
proses pembelajaran melaksanakan pembelajaran dengan 
strategi CTL, pendekatan belajar tuntas, pendekatan 
pembelajaran inividu secara lengkap. 
j) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar 
pendidikan dan tenaga kependidikan meliputi semua guru 
berkualifikasi SI, mengikuti PTBK, semua guu mengajar 
sesuai dengan badangnya. 
k) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar serpras 
meliputi semua serpras, fasilitas, peralatan dan perawatan 
memenuhi SPM. 
l) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar 
pengelolaan sekolah meliputi pencapaian standar 
pengelolaan, pembelajaran, kurikulum, sarpras, SDM, 
kesiswaan, dan administrasi. 
m) Sekolah mampu memenuhi.menghasilkan standar penilaian 
pendidikan yang relevan. 
n) Sekolah mampu memenuhi pengembangan budaya santun, 
tertib dan disiplin. 
o) Sekolah mampu mewujudkan lingkungan yang sehat, besih, 
indah dan nyaman. 
p) Sekolah mampu mewujudkan wawasan adiwiyata 
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d. Struktur Organisasi 
        Dalam suatu lembaga pendidikan tentunya terdapat struktur 
organisasi. Dengan adanya struktur organisasi suatu lembaga 
pendidikan akan terarah dan berjalan dengan baik.  Struktur 
organisasi di SMP Al-Islam Kartasura  dapat dilihat pada bagan 
berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 Gb. 4.1 (Dokumentasi administrasi SMP Al-Islam Kartasura administrasi 
2017/2018 yang dikutip pada tanggal 26 Juli  2017) 
Yayasan Perguruan Al-Islam Cabang Kartasura 
Kepala Sekolah       
Pardi, S.Pd 
Komite Sekolah  
Wakasek Bag 
Kurikulum                 
Umi Sholi Muqorribah 
S.Pd.I 
Wakasek Bag Kesiswaan                
Mulyono S.Pd 
S Prasarana          
Ichsan  
R.S.Pd.I 
Laboran        
Gunadi S.Pd 
Pustakawan         
Wiwik Sundari 
S.Pd 
Guru BK                           
Siti Muslimah W, S.Pd     
Eni Iswahyuni S.Pd 
Wali Kelas  Guru Mapel 
Siswa  
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Dari bagan struktur organisasi tersebut dapat digambarkan 
bahwa SMP Al-Islam Kartasura dikepalai oleh Bapak Pardi, S.Pd. 
Kepala sekolah menjadi pemimpin yang mengatur  sekolah ini. 
Seorang pemimpin tentunya juga memiliki para stafnya yang 
membantu mengatur segala kebutuhan dan program-program yang 
ada di sekolah. Beberapa staf-stafnya yaitu ada wakasek bagian 
kurikulum yaitu ibu  Umi Sholi Muqorribah S.Pd.I dan wakasek 
bagian kesiswaan yaitu bapak Mulyono, S.Pd. Wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum dan wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan merupakan beberapa staf yang ada dibawah kepala 
sekolah yang mengurusi segala bidang yang berhubungan dengan 
kurikulum dan kesiswaan.  
        Setelah wakil kepala sekolah beberapa staf dibawahnya yaitu 
ada waka bagian sarana prasarana, laboratorium dan pustakawan. 
Waka sarana prasarana dipegang oleh bapak Ichsan  R.S.Pd.I, tugas 
dari waka sarana prasarana yaitu mengurusi segala hal tentang 
sarana prasarana yang ada di sekolah. SMP Al-Islam Kartasura 
memiliki gedung laboratorium dan perpustakaan pada setiap 
fasilitas yang ada di sekolah tersebut juga ada staf pengurusnya. 
Staf laboran yaitu bapak Gunadi, S.Pd dan staf bagian 
perpustakaan yaitu Wiwik Sundari, S.Pd.  
        Staf selanjutnya yaitu bagian guru Bimbingan Konseling atau 
biasa disingkat BK. Guru BK disini berperan membantu siswa dan 
menangani permasalahan yang ada di sekolah. Guru BK disini 
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yaitu Ibu Siti Muslimah W, S.Pd     Eni Iswahyuni S.Pd. Beberapa 
staf lagi dibawahnya yaitu para pengajar meliputi wali kelas dan 
guru mata pelajaran. Wali kelas yaitu guru yang diamanahi tugas 
untuk memegang tugas untuk menjadi wali dalam masing-masing 
kelas.  
        Setelah wali kelas ada guru mata pelajaran, yaitu semua guru 
yang ada di SMP Al-Islam bertugas mengajar dan mendidik para 
siswa sesuai dengan mata pelajaran yang dia ampu. Struktur 
organisasi yang terakhir yaitu peserta didik sebagai salah satu 
komponen warga sekolah yang mendapat didikan, pelajaran dan 
ilmu dari para pendidik yaitu guru.  
e. Keadaan Guru  
        Dalam kepegawaian atau ketenagaan di SMP Al-Islam 
Kartasura memiliki jumlah guru dan pegawai sebagai berikut: 
NO GURU L P JUMLAH 
1 Guru Negeri DPK 2 2 4 
2 Guru Tidak Tetap (GTT) 1 1 2 
3 Guru Tetap Yayasan (GTY) 10 7 17 
4 Pegawai Tidak Tetap (PTT) 5 1 6 
 JUMLAH 18 11 29 
        Tb 4.2  
        Dari data guru tersebut dapat dilihat bahwa jumlah guru tetap 
yayasan ada sepuluh untuk guru laki-laki. Salah satunya ada Guru 
Fikih yaitu Bapak Ridwan Hasyim, S.Ag. Beliau termasuk Guru 
tetap yayasan yang mengampu mata pelajaran Fikih.  
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Dan untuk struktur organisasi dan pegawaiannya adalah sebagai 
berikut: 
NO JABATAN NAMA 
1 Kepala Sekolah Pardi, S.Pd 
2 Waka Kurikulum UmiSholi M., S.Pd.I 
3 Waka Kesiswaan Mulyono, S.Pd 
4 Waka Prasarana Ichsan R. S.Pd.I 
5 Laboratorium M. Taufik. S.Pd 
6 Perpustakawan Wiwik sundari, S.Pd 
7 BK Siti Muslimah W. S.Pd 
8 Wali Kelas Meddy N. 
9 Tata Usaha Sapardi 
10 Bendahara Wakid 
13 UKS Wiwik Sundari, S.Pd 
       Tb 4.3 
(Dokumentasi SMP Al-Islam Kartasura yang dikutip pada tanggal 13 
Juni 2017) 
f. Data keadaan Siswa 
        Data keadaan siswa di SMP Al-Islam Kartasura  kelas VII, 
VIII dan IX yaitu sebagai berikut:   
Kelas Jumlah 
Kelas 
Jumlah Siswa Keterangan 
L P Jumlah  
VII 3 54 38 92  
VIII 5 79 59 138 
IX 4 75 52 127 
Jumlah  12 208 149 357 
 
 Tb 4.4  
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        Dari data keadaan siswa  tersebut dapat dilihat bahwa kelas 
terbanyak yaitu kelas VIII. Kelas VIII ada lima kelas dengan 
jumlah siswa 138. Sedangkan untuk kelas VII dan IX masing-
masing ada 4 kelas.  
DATA KEADAAN SISWA  SMP AL-ISLAM KARTASURA 
AWAL TAHUN PELAJARAN  2017/2018 
No  Kelas L P Jumlah  Keterangan 
1 7 A 16 12 28  
2 7 B 15 12 27  
3 7 C 17 12 29  
Jumlah  3 48 36 84  
1 8 A 15 12 27  
2 8 B 16 12 28  
3 8 C 16 12 28  
4 8 D 16 12 28  
5 8 E 17 10 27  
Jumlah  5 80 58 138  
1 9 A 20 14 34  
2 9 B 19 14 33  
3 9 C 18 12 30  
4 9 D 17 14 31  
Jumlah 4 74 54 128  
Total  12 rbl  202 148 350  
  
 Tb.4.5 
        Jumlah terbanyak untuk tahun ajaran 2017/2018 yaitu kelas 
VIII dengan jumlah siswa 138 siswa. Sedangkan jumlah siswa 
yang sedikit yaitu kelas VII dengan jumlah siswa 84. Keseluruhan 
total siswa SMP Al-Islam Kartasura ada 350 siswa.(Dokumentasi 
Administrasi SMP Al-Islam Kartasura tahun 2017/2018 yang 
dikutip pada tanggal 26 Juli 2017) 
 
62 
 
 
g. Kegiatan Non Teaching 
        Di samping kegiatan akademik yang dijalani siswa ,sekolah 
juga memberikan beberapa kegiatan non teaching untuk 
mendukung pembelajaran. Beberapa kegiatan non teaching di SMP 
Al-Islam Kartasura sebagai berikut:   
1) Ekstrakurikuler  
        Kegiatan ekstrakurikuler ini meliputi Pramuka, BTQ, 
Muhadharah, dan Karate. Siswa dapat mengembangkan bakat 
dan minatnya dalam kegiatan-kegiatan ekstra yang telah 
diadakan. Pramuka diwajibkan bagi siswa kelas VII dan VIII 
pada hari jum’at. Sementara ekstra BTQ diwajibkan bagi siswa 
kelas VII pada hari rabu sedangkan kelas VIII pada hari kamis. 
Untuk kegiatan Muhadharaah serentak dilakukan pada hari 
sabtu diampu oleh pembimbing masing-masing kelas. 
         Extrakulikuler  Pramuka merupakan salah satu kegiatan 
yang wajib diikuti seluruh siswa kelas VII dan VIII SMP Al 
Islam Kartasura, Salah satu tujuannya yaitu untuk melatih 
kesigapan dan kedisiplinan siswa. Disini siswa diajarkan untuk 
menjadi pribadi yang mandiri, cakap dan mampu berbaur 
dalam lingkungan sekitar. Dalam ekstra pramuka juga 
mengajarkan tentang kesehatan seperti membuat dragbar, 
diajarkan pula cara yang benar saat menolong orang yang 
mengalami kecelakaan dengan tindakan pertolongan pertama 
yang tepat. Menjaga lingkungan dan kekompakan dalam regu 
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pramuka juga diajarkan dalam ekstra pramuka. Kedisiplinan 
mematuhi aturan yang ada seperti kedatangan tepat waktu, 
mengenakan atribut pramuka yang lengkap, dan membawa 
resitasi yang dibutuhkan saat pramuka.  
        Kegiatan BTQ (Baca Tulis Qur’an) kelas VII dan VIII 
Pendampingan kegiatan BTQ merupakan kegiatan SMP Al-
Islm Kartasura, kegiatan ini dilaksanakan untuk 
menindaklanjuti kemampuan siswa dalam BTA, kegiatan ini 
dilaksanakan setelah pulang sekolah pukul 13.00-13.30. 
        Kegiatan Muhadhoroh yaitu suatu kegiatan yang dapat 
melatih kepercayaan diri siswa. Dalam kegiatan ini siswa 
dengan didampingi guru belajar menjadi pembicara dalam 
suatu acara. Seperti ada yang menjadi protokol, membaca ayat 
Al Qur’an, ada yang ceramah, ada hiburan , dan doa penutup. 
Satu kelas secara bergilir mendapat jadwal tampil untuk 
muhadhoroh. Kegiatan ini dimulai pada hari sabtu jam 12.30 
sampai 13.30 wib di kelas masing-masing. 
1) Senam Pagi Bersama  
        Kegiatan Senam di SMP Al Islam Kartasura dimulai 
pada tahun 2014, waktu itu Pihak madrasah sedang 
membutuhkan guru yang bisa senam, kemudian bapak dodi 
ketika melamar menjadi guru, beliau ditanya bisa ngajar 
senam atau tidak. Kebetulan beliau bisa mengajar senam. 
Kemudian kegiatan senam berjalan sampai sekarang. 
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        Tujuan dari kegiatan senam ini, adalah untuk 
kesehatan jasmani, selain itu juga untuk menanamkan 
kepada siswa untuk menjaga kesehatan tubuh. Kegiatan ini 
tidak ada visi dan misi khusus. 
        Untuk tempat senam, awalnya berada di aula masjid, 
karena dirasa kurang bagus (etis), tempat senam dipindah di 
halaman madrasah. Adapun untuk pembina dari kegiatan 
ini adalah bapak dodi dan bapak medi. Sedangkan untuk 
peserta senam adalah siswa kelas VII dan Kelas VIII 
dengan sistem bergilir, 1 minggu untuk kelas VII dan 1 
minggu untuk kelas VIII. Kegiatan ini dilakukan setiap hari 
jumat, dimulai pukul jam 06.00 wib – 06.40 wib, biasanya 
dilakukan 2 kali lagu senam. 
        Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
sangatlah membantu siswa. Ekstrakurikuler yang 
mendukung mata pelajaran Fikih yaitu BTQ. Wawasan 
pengetahuan siswa dapat terbantu dengan adanya ekstra 
tersebut. Kemampuan siswa untuk membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar sangatlah penting untuk 
diperhatikan. seperti kita ketahui Al-Qur'an dan Ha’dis 
menjadi pedoman hidup umat manusia.  
(Dokumentasi profil SMP Al-Islam Kartasura dikutip  pada 
tanggal 15 Juni 2017) 
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h. Kegiatan Keagamaan Siswa 
        Lembaga pendidikan umum yang berbasis Islam yaitu SMP 
Al-Islam Kartasura sangatlah memperhatikan kualitas keagamaan 
siswa. Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah yaitu diwajibkan 
untuk melaksanakan sholat dzuhur, sholat Dhuha dan sholat Jum’at 
berjamaah. Kegiataan keagamaan ini wajib dilaksanakan, dan 
mendapat pengawasan dari guru-guru terutama guru BK. Waktu 
sudah masuk sholat maka harus segera ke wudhu dan ke masjid. 
Berikut beberapa penjabaran kegiatan keagamaan siswa:   
1) Sholat dzuhur berjama’ah  
        Dilaksanakan oleh semua warga SMP Al-Islam serta PPL 
dengan tujuan untuk melatih kedisiplinan dan ketaatan dalam 
melaksanakan sholat. 
2) Sholat Dhuha berjama’ah 
        Untuk melatih siswa melaksanakan amalan-amalan 
sunnah dan membiasakan siswa. Kegiatan ini dilakukan sesai 
jadwal yang dibuat oleh pihak sekolah pada pertengahan jam 
pembelajaran. Guru ditugaskan untuk mengawasi dan 
mengabsen siswa yang melaksanakan sholat dhuha.  
3) Sholat Jum’at Berjamaah  
        Di SMP Al- Islam setiap hari jumat diwajibkan untuk 
melaksanakan sholat jum’at berjamaah di masjid.  
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Bersama dengan warga sekitar para  siswa dan guru 
melaksanakan sholat jum’at. (Dokumentasi profil SMP Al – 
Islam Kartasura yang dikutip pada tanggal 13 Juni 2017)  
2. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa         
        Upaya guru untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
menurut bapak Ridwan Hasyim selaku guru Fikih di SMP Al-Islam 
Kartasura dalam wawancara hari Selasa tanggal 13 Juni 2017 
memaparkan bahwa pertama kali guru perlu mengetahui tentang 
karakteristik mata pelajaran fikih. Pelajaran Fikih merupakan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di SMP Al Islam 
Kartasura merupakan pelajaran yang mengandung hukum-hukum 
Islam. Dalam mengajar Guru Fikih terlebih dahulu membuat RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai pedoman dalam 
mengajar. Sekolah telah memberikan pelajaran agama pada siswa yang 
tentunya membekali siswa dengan ilmu pengetahuan agama. 
Diharapkan siswa tidak hanya sekedar tahu ilmunya akan tetapi dalam 
kehidupan sehari-hari mampu pula mengamalkannya. 
        Hal tersebut juga dibenarkan Bapak Pardi selaku kepala SMP Al-
Islam Kartasura, menyatakan bahwa sekolah ini adalah sekolah yang 
basicnya agama. Jadi dalam pembelajarannya ada materi Pendidikan 
Agama Islam yang salah satu mata pelajarannya yaitu Fikih 
(Wawancara Bapak Pardi, Kepala SMP Al-Islam Kartasura pada 
tanggal Rabu 2 Agustus 2017)  
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Beberapa upaya yang Bapak Ridwan lakukan saat pembelajaran 
Fikih yaitu: 
a) Mengkondisikan kelas dengan memberikan motivasi (nasehat )    
        Dalam mengajar Bapak Ridwan menggunakan metode dan 
strategi yang tepat untuk menjelaskan materi yang ada pada mata 
pelajaran Fikih. Karakteristik anak memang bermacam-macam 
sehingga dalam menerima pembelajaran mereka juga berbeda-
beda, akan tetapi apabila anak benar-benar memperhatikan guru 
dengan sunguh-sungguh saat menyampaikan materi maka besar 
kemungkinan pengetahuan anak semakin meningkat. Sebelum 
memulai pembelajaran Bapak Ridwan terlebih dahulu 
mengkondisikan kelas yaitu dengan melakukan pendekatan pada 
siswa dengan memberikan motivasi. Motivasi berupa nasehat-
nasehat yang diharapkan dapat membuat niat anak dalam belajar 
sungguh-sungguh. (Wawancara dengan bapak Ridwan Hasyim 
pada tanggal 15 Juli 2017)  
        Kesungguhan siswa dalam belajar bisa dilihat dari 
semangatnya mengikuti KBM dan ikut berperan aktif dalam 
pembelajaran seperti banyak bertanya pada guru. Nasehat atau 
motivasi berupa cerita yang membuat anak tertarik untuk 
mendengarkan sehingga anak benar-benar mendengarkan apa yang 
disampaikan guru. Mengkondisikan kelas di awal pembelajaran 
sangatlah penting karena akan berpengaruh pada proses KBM 
selanjutnya. Apabila anak sudah tenang maka dalam 
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menyampaikan pembelajaran akan lebih mudah. (wawancara 
dengan Bapak Ridwan Hasyim  pada tanggal 15 Juni 2017). 
        Hal tersebut juga terlihat ketika pelajaran berlangsung Bapak 
Ridwan masuk kelas VIII A pada jam ke enam dan tujuh. Mata 
pelajaran Fikih dengan materi Sujud Syukur. Awal masuk Bapak 
Ridwan mengucapkan salam dan kemudian mengingatkan kembali 
materi yang disampaikan pada minggu lalu. Karena kondisi kelas 
masih ramai maka Bapak Ridwan sebelum menyampaikan 
pembelajaran memberikan motivasi pada siswa. Motivasi yang 
dilakukan yaitu melalui cerita-cerita atau contoh kisah tauladan. 
Yang dikisahkan disini yaitu sahabat Nabi yang melakukan sujud 
syukur saat mendengar kabar gembira. Seperti yang dilakukan 
sahabat Nabi yaitu Abu Bakar Asy-Shidiq yang sujud syukur 
setelah mendengar kabar kematian Nabi palsu yaitu Musailamah 
al-kadzhab. 
 Sujud syukur menjadi bukti syukur kita atas karunia yang 
telah Allah berikan maka perbanyaklah bersyukur. Dalam 
kehidupan sehari-hari disetiap nafas yang kita hirup tentunya sudah 
merupakan kenikmatan yang luar biasa dan kita harus 
mensyukurinya. Bayangkan saja kalau kita sakit dan membutuhkan 
oksigen yang biayanya cukup mahal tentunya betapa besar nikmat 
sehat itu. Salah satu bentuk syukur kita dengan perbanyak 
mengucap hamdalah, melakukan sujud syukur dan yang paling 
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penting tanamkan pada diri kita bahwa apa yang ada pada diri kita 
adalalah anugrah dari Allah swt. 
 Selesai melaksanakan motivasi berupa nasehat dan cerita 
contoh kisah nyata dari para sahabat. Siswa antusias mendengarkan 
dan memperhatikan apa yang disampaikan bapak Ridwan. 
Selanjutnya penyampaian materi sujud syukur disampaikan. 
(Observasi pembelajaran mata pelajaran Fikih pada Senin 24 Juli 
2017). 
b) Menggunakan metode dan strategi yang tepat  
        Tindakan selanjutnya setelah kelas sudah mampu 
dikondisikan yaitu Guru menyampaikan materi. Untuk 
pengetahuan siswa sendiri input dari sekolah, lingkungan dan 
keluarga juga sangat mempengaruhi. Siswa yang dahulunya 
lulusan Madrasah Ibtidaiyah pengetahuan agamanya jauh lebih 
baik daripada yang sekolah di sekolah umum. Akan tetapi tidak 
semua siswa lulusan sekolah dasar umum kurang pengetahuannya, 
karena ada beberapa dari mereka yang mendapat pengaruh yang 
baik dari keluarga dan lingkungan (Wawancara dengan Bapak 
Ridwan Hasyim pada tanggal 15 Juni 2017).  
        Siswa yang orang tuanya memperhatikan dan peduli dengan 
pendidikan anaknya juga membantu mereka belajar di rumah. 
Apalagi jika lingkungan juga mendukung seperti berada di dekat 
pondok pesantren, masjid atau musola yang ada kegiatan seperti 
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TPQ. (Wawancara dengan Bapak Ridwan Hasyim pada tanggal 15 
Juni 2017)  
       Untuk siswa yang memiliki input yang baik dari keluarga 
mudah memahami materi yang disampaikan. Namun guru Fikih 
tetap berupaya agar semua siswa tetap mampu menerima materi 
dengan baik dan mampu memahaminya sehingga pengetahuan 
mereka semakin bertambah. Upaya yang guru lakukan yaitu 
memberikan metode dan strategi yang tepat dan tentunya juga 
menyesuaikan dengan materi pelajaran Fikih (Wawancara dengan 
Bapak Ridwan pada tanggal 11 Juli 2017). 
        Ceramah memang metode yang paling dominan digunakan 
akan tetapi tidak semua ceramah itu membosankan bagi siswa 
karena guru Fikih mampu menyampaikan materi dengan ceramah 
yang menarik yaitu salah satunya dengan mengaitkan pada 
fenomena-fenomena yang sedang terjadi di kehidupan. 
(Wawancara dengan Bapak Ridwan pada tanggal 11 Juli 2017) 
        Hal itu terlihat pula dalam pembelajaran ceramah yang Bapak 
Ridwan gunakan untuk menyampaikan materi sujud syukur 
diterima siswa dengan antusias. Siswa nampak senang saat 
mendengar penyampaian materi yang Bapak Ridwan sampaikan. 
Bapak Ridwan saat menyampaikan materi menggunakan bahasa 
singkatan yang unik dan menarik sehingga siswa mudah menghafal 
materi. Contohnya saat mengatakan bahwa banyak orang yang 
kurang mensyukuri nikmat karena di zaman sekarang banyak yang 
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mengalami KRISDAYANTI. Kepanjangan dari KRISDAYANTI 
ini adalah Krisis Keyakinan dan Akidah dalam Hati. (Observasi 
KBM Fikih Kelas VIII-A Pada tanggal senin 24 Juli 2017). 
        Krisna merupakan siswa yang memiliki tipe belajar audio 
sehingga Krisna lebih suka mendengarkan daripada menulis. 
Dengan tipe belajar tersebut Krisna merasa sudah memahami yang 
disampaikan Pak Guru. Pak Guru menyampaikan dengan metode 
ceramah dan siswa mendengarkan.Saat pembelajaran Pak Guru 
menggunakan media pembelajaran yaitu LCD. Dengan LCD 
membuat Krisna dan siswa lainnya merasa lebih senang dan mudah 
memahami pelajaran (Wawancara dengan Krisna siswa kelas VIII 
SMP Al-Islam Kartasura pada tanggal 13 Juli 2017). 
         Senada dengan  yang disampaikan Krisna, Anggun Kusuma 
Ningrum yang merupakan siswi kelas VIII A juga memiliki tipe 
belajar Audio mengatakan bahwa saat pembelajaran berlangsung 
Anggun lebih suka mendengarkan materi yang disampaikan. Pada 
saat pembelajaran Pak Guru menyampaikan materi dengan 
ceramah dan Anggun merasa senang dengan cara Bapak Ridwan 
dalam menyampaikan materi. Apalagi pada saat menyampaikan 
materi juga diselingi dengan cerita atau kisah-kisah teladan 
(Wawancara dengan Anggun siswi kelas VIII- A pada tanggal 
Senin 24 Juli 2017). 
        Disamping metode ceramah yang menarik Bapak Ridwan 
juga menggunakan strategi group investigation pada materi sujud 
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tilawah. Pembelajaran Fikih dengan metode ini yaitu siswa 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok dan Bapak Ridwan 
menunjuk salah satu orang dari masing-masing kelompok agar 
menjadi ketua. Ketua bertugas menyampaikan materi yang sudah 
didiskusikan. Siswa telebih dahulu diberikan waktu untuk 
berdiskusi membahas materi. Selesai diskusi Bapak Ridwan 
memanggil masing-masing ketua untuk menyampaikan materi 
yang didiskusikan.kelompok pertama membahas materi pengertian 
dari sujud tilawah, kelompok dua membahas materi bacaan sujud 
tilawah, dan kelompok tiga membahas tentang ayat-ayat sajdah 
dalam Al-Qur’an. (Observasi KBM Fikih kelas  VIII E pada 
tanggal Kamis 27 Juli 2017). 
        Hal ini dibenarkan oleh Ahmad Masduki, siswa kelas VIII-E 
yang mengikuti KBM Fikih. Bahwa dalam pembelajaran ini 
mengunakan metode group investigation yang intinya ada diskusi 
dan prakteknya. Ahmad memiliki tipe belajar kinestetik, yaitu lebih 
suka belajar dengan praktek. Ahmad masduki mempraktekkan 
gerakan sujud tilawah dan melafalkan bacaan sujud tilawah. 
Sebelumnya Ahmad mempresentasikan hasil diskusi yang dibahas 
dalam kelompok Ahmad. (Wawancara dengan Ahmad Masduki 
siswa kelas VIII-E SMP Al-Islam Kartasura pada tanggal Kamis 
27 Juli 2017) 
        Selain strategi Group Investigation ragam metode lain yang 
Bapak Ridwan gunakan yaitu strategi Mind Map. Hal tersebut 
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terlihat saat pembelajaran Fikih materi puasa di kelas VIII-B. 
Bapak ridwan menggunakan strategi mind map dalam 
pembelajaran materi puasa. Yang pertama Bapak Ridwan lakukan 
yaitu menulis konsep materi puasa di papan tulis. Kemudian Bapak 
Ridwan meminta siswa maju kedepan untuk menjelaskan konsep 
materi yang sudah ditulis. Siswa yang maju kedepan menjelaskan 
materi tentang puasa. Siswa yang lainnya mendengarkan dan 
mencatat materi penting yang dijelaskan (Observasi KBM Fikih 
kelas VIII-B pada tanggal Rabu 2 Agustus 2017). 
        Hal ini dibenarkan oleh Ardi, siswa kelas VIII-B bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran materi puasa Bapak Ridwan membuat 
konsep materi yang ditulis di papan tulis. Ardi mengatakan lebih 
mudah memahami materi saat ditulis. (wawancara dengan Ardi 
Alfianto siswa kelas VIII SMP Al-Islam Kartasura, pada tanggal 
Kamis 2 Agustus 2017)  
c) Memberikan Punishment yang mendidik 
        Dalam pembelajaran siswa haruslah memperhatikan guru 
yang sedang menyampaikan materi. Bapak Ridwan sangat 
mengajarkan siswa tentang kedisiplinan yaitu dengan memberikan 
Punisment atau hukuman bagi siswa yang ramai saat pembelajaran. 
Hukuman disini bukanlah untuk menyakiti siswa akan tetapi adalah 
salah satu bentuk untuk mengkondisikan siswa agar bisa tenang 
saat pembelajaran berlangsung (Wawancara dengan Pak Ridwan 
pada tanggal 13 Juni 2017).  
74 
 
 
        Hukuman yang diberikan bersifat positif yaitu dengan 
memanggil siswa yang ramai di kelas dan meminta siswa untuk 
menghafalkan ayat-ayat pendek atau bacaan sholat. Hukuman juga 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan sehingga hukuman ini 
bersifat positif dan justru semakin menambah pengetahuan siswa. 
Hukuman cukup efektif untuk mengkondisikan kelas agar tidak 
ramai dan siswa benar-benar fokus memperhatikan guru. 
(Wawancara dengan Pak Ridwan pada tanggal 13 Juni 2017) 
        Hal itu juga terlihat pada saat pembelajaran Fikih berlangsung 
di pertengahan perjalanan dalam pembelajaran siswa terlihat ramai. 
Bapak Ridwan mengkondisikan kelas dengan memberikan 
peringatan pada siswa yang ramai agar tenang dan memperhatikan 
pelajaran. Apabila siswa masih ramai maka Bapak Ridwan 
melakuan tindakan hukuman yaitu dengan menyuruh siswa yang 
ramai agar maju ke depan dan menghafal surat-surat yang ada di 
materi sujud syukur. Hukuman tersebut nyatanya mampu membuat 
siswa tenang dalam pembelajaran. Saat kondisi tenang maka 
penyampaian materi oleh bapak Ridwan akan lebih maksimal. 
(Observasi kelas VIII-A pada tanggal Senin 24 Juli 2017).  
        Ketenangan dalam kelas benar-benar diperhatikan karena 
kelas yang ramai juga dapat mengganggu kelas lainnya. Tindakan 
yang dilakukan bapak Ridwan untuk  mengkondisikan kelas dan 
menjaga ketertiban. Seperti yang tertera dalam aturan tata tertib 
guru kayawan SMP Al-Islam Kartasura yaitu Selama mengajar 
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guru bertanggung jawab terhadap ketertiban kelas yang 
dipegangnya (Dokumentasi Tata Tertib Guru Karyawan SMP Al-
Islam Kartasura pada tanggal Rabu 26 Juli 2017).  
d) Melakukan pendekatan pada siswa dengan Home Visit 
        Salah satu bentuk perhatian dan kepedulian bapak Ridwan 
pada siswa yaitu dengan melakukan home visit  atau mengunjungi 
rumah siswa. Bapak Ridwan pernah melakukan kunjungan ke 
rumah siswa karena siswa tersebut seringkali tidak masuk 
pelajaran. Setelah didatangi bapak Ridwan mengetahui bahwa 
pengetahuan siswa memang dipengaruhi pula oleh lingkungan dan 
keluarga. Dengan melakukan home visit bapak Ridwan memahami 
karakteristik siswa yan bervariasi. Saat berkunjung ke rumah bapak 
Ridwan menemui orang tua siswa dan menanyakan keseharian 
siswa di rumah seperti apa. (Wawancara dengan Bapak Ridwan  
pada tanggal 13 Juni 2017). 
        Menurut ibu Nana Selaku wali murid dari Krisna mengatakan 
bahwa sangat memperhatikan pendidikan Krisna. Ibu Nana 
Sengaja menyekolahkan krisna di Sekolah yang basicnya Islam, 
supaya pengetahuan krisna menjadi lebih baik lagi. Sebelum di 
SMP Al Islam Kartasura ibu Nana menyekolahkan Krisna di 
Madrasah Ibtidaiyah. Diharapkan Krisna mendapat lingkungan 
yang baik di sekolah dan ibu Nana juga membantu anaknya belajar 
di rumah. Yang ibu Nana lakukan yaitu membantu menyimak 
hafalan Krisna. Di Sekolah diwajibkan menghafalkan surat pendek 
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dan bacaan solat wajib dan solat dhuha. Ibu Nana juga 
membenarkan bahwa Guru dari SMP Al-Islam Kartasura pernah 
melakukan kunjungan ke rumah saat putranya jarang masuk kelas. 
Sebagai orang tua kami juga diberi arahan dari guru agar lebih 
memperhatikan dan menjaga anak dalam pergaulannya.  
(Wawancara dengan Wali Siswa yaitu Ibu Nana Pada tanggal 13 
Juli 2017) 
        Seperti yang dikatakan ibu Krisna, Krisna sendiri memang 
dibantu dan awasi ibu Nana saat belajar dan dibantu menghafal 
surat-surat pendek dan bacaan-bacaan sholat. Dari sekolah MI dulu 
Krisna sudah diajari membaca Qur’an di Madrasah sehingga 
Krisna sudah mampu membaca Qur’an dengan baik dan juga sudah 
mendapat pelajaran tentang agama seperti Fikih. (Wawancara 
dengan Siswa SMP Al-Islam Kartasura pada tanggal 13 Juli 2017). 
        Seperti terlihat dalam pembelajran Fikih selesai penyampaian 
materi Bapak Ridwan meminta siswa untuk melafalkan bacaan 
sujud tilawah. Sebelumnya Bapak Ridwan terlebih dahulu 
mencontohkan bacaan sujud tilawah yang benar. Beberapa siswa 
maju kedepan dan melafalkan bacaan sujud tilawah. Ada 
bimbingan dan arahan dari Bapak Ridwan agar siswa mampu 
memahami bacaan sujud tilawah. Bentuk komunikasi yang 
interaktif yaitu dilakukan tanya jawab seputar materi sujud tilawah. 
Pak Ridwan juga meminta agar siswa memaparkan apa yang 
diktahuinya tentang sujud tilawah. Guru meminta siswa 
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memberikan contoh ayat-ayat sajdah dalam Al-Qur’an. Tidak 
hanya guru saja yang aktif bertanya tapi siswa juga mampu 
berpendapat. Saat siswa mempraktekkan sujud tilawah di depan 
kelas siswa juga memaparkan materi yang diketahui tentang sujud 
tilawah.(Observasi KBM Fikih kelas VIII B SMP Al-Islam 
Kartasura pada tanggal Rabu 26 Juli 2017) 
        Di SMP Al-Islam Kartasura Krisna juga belajar mengaji dan 
sudah sampai Juz Amma. Dengan adanya ekstrakurikuler BTQ 
sangat membantu Krisna dalam membaca Qur’an. Membaca 
Qur’an yang baik perlu dipahami memang sangatlah penting 
karena setiap sholat wajib membaca surat-surat dalam Al-Qur’an. 
Bacaan-bacaan sholat juga terdapat dalam materi mata pelajaran 
Fikih (Wawancara dengan Siswa SMP Al-Islam Kartasura pada 
tanggal 13 Juli 2017). 
e) Komunikasi yang interaktif dengan siswa  
        Beragam karakter siswa mempengaruhi cara siswa dalam 
menerima pembelajaran maka dibutuhkan komunikasi interaktif 
antara guru dengan siswa. Seperti yang dilakukan Bapak Ridwan 
dalam pembelajaran Fikih membangun komunikasi yang interaktif 
dengan siswa. Cara Bapak Ridwan berkomunikasi dengan siswa 
yaitu dengan melalui pendekatan. Jadi Bapak Ridwan benar-benar 
memahami karakter masing-masing anak yang dalam satu kelas itu 
beragam karakternya. (Wawancara dengan Bapak Ridwan pada 
tanggal 11 Juli 2017) 
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        Bapak ridwan melakukan tanya jawab dan siswa merespon 
dengan jawaban. Untuk siswa yang sering ramai dikelas terlihat 
tidak mampu menjawab pertanyaan Bapak Ridwan. Sedangkan 
siswa yang tenang dan memperhatikan pembelajaran dengan 
mudah mampu menjawab pertanyaaan. Karakter dan cara siswa 
menerima pembelajaran beragam. Saat pembelajaran Fikih di kelas 
VIII-B terlihat bahwa siswa ada yang tenang dan ada pula yang 
ramai saat pembelajaran. Siswa diminta untuk menjelaskan materi 
puasa di depan kelas. Peta konsep yang sudah dibuat bapak 
Ridwan tentang pokok-pokok dari materi puasa di papan tulis 
secara bergiliran diterangkan siswa. Pak Ridwan meminta siswa 
lainnya untuk bertanya atau menanggapi apa yang sudah dijelaskan 
temannya di depan  (Observasi kelas VIII B Rabu 2 Agustus 2017)  
        Sebelum menyampaikan pelajaran memberikan motivasi pada 
siswa agar semangat dalam belajar. Bapak Ridwan rasa sudah 
cukup efektif dalam menjalin komunikasi dengan siswa karena 
ketika Bapak Ridwan sudah mampu mengkondisikan kelas maka 
anak-anak fokus dan memperhatikan apa yang Bapak Ridwan 
sampaikan (Wawancara dengan Bapak Ridwan pada tanggal 11 
Juli 2017). 
        Hal ini dibenarkan oleh Bapak Pardi selaku kepala sekolah 
menyatakan bahwa, guru dengan siswa harus membangun 
komunikasi yang baik agar tercipta keluarga yang harmonis. Salah 
satu tindakan yang dibudayakan di sekolah yaitu senyum,sapa dan 
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bersalaman. Setiap pagi guru harus menyalami siswa dan 
tersenyum. Hal tersebut merupakan pembelajaran karakter. 
Membangun komunikasi yang harmonis antara guru dengan siswa 
akan menciptakan karakter yang baik pada siswa sehingga dalam 
pembelajaran siswa akan mudah memahami pelajaran dan 
pengetahuannya semakin meningkat (Wawancara dengan Bapak 
Pardi kepala SMP Al-Islam Kartasura pada tanggal Rabu, 2 
Agustus 2017). 
        Budaya bersalaman lingkungan sekolah juga terlihat pada 
pembelajaran dimana siswa menyalami guru. Komunikasi yang 
interaktif antara guru dengan siswa terlihat pula dalam 
pembelajaran. Bapak ridwan melakukan tanya jawab dan siswa 
merespon dengan jawaban. Untuk siswa yang sering ramai dikelas 
terlihat tidak mampu menjawab pertanyaan Bapak Ridwan 
sedangkan siswa yang tenang dan memperhatikan pembelajaran 
dengan mudah mampu menjawab pertanyaaan. Siswa memang 
memiliki cara sendiri dalam menerima pembelajaran. (Observasi 
KBM Fikih kelas VIII-E SMP Al-Islam Kartasura pada tanggal 2 
Agustus 2017) 
        Krisna tidak suka belajar kelompok dan lebih suka 
mendengarkan apa yang disampaikan Pak Guru. Setelah 
menyampaikan materi pak guru memberikan kami pertanyaan 
kemudian kami menjawabnya. Apabila sudah selesai jawaban 
dikumpulkan dan dikoreksi bersama. Di sekolah ada 
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ekstrakurikuler BTQ yang membantu Krisna dalam mengaji dan 
Krisna sekarang sudah sampai pada juz Amma. (Wawancara 
dengan Krisna siswa kelas VIII SMP Al-Islam Kartasura pada 
tanggal 13 Juli 2017) 
f) Melakukan evaluasi 
        Dalam pembelajaran setelah selesai menyampaikan materi 
Bapak Ridwan melakukan evaluasi. Hal itu terlihat pada 
pembelajaran Fikih di kelas VIII-E. Selesai menyampaikan hasil 
yang didiskusikan bapak Ridwan menerangkan kembali inti 
pelajaran untuk memperkuat pengetahuan siswa. Saat pelajaran 
sudah selesai bapak Ridwan melakukan evaluasi dengan 
memberikan soal latihan. Soal latihan dengan materi sujud syukur 
dan sujud tilawah. Siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal 
dalam bentuk pilihan ganda. Ada sepuluh soal pilihan ganda, untuk 
lembar soal terlampir pada lampiran.Siswa segera mengerjakan 
soal dengan  waktu yang sudah diberikan. Saat waktu sudah habis 
lembar jawaban dikumpulkan. (Observasi KBM Fikih kelas VIII-E 
pada tanggal Kamis 27 Juli  2017) 
        Penilaian yang dilakukan Bapak Ridwan yaitu dengan ujian 
atau ulangan harian. Untuk ulangan harian Bapak Ridwan sengaja 
tidak memberi tahu siswa supaya mereka belajar setiap hari. 
Dengan cara ini diharapkan Bapak Ridwan menjadi benar-benar 
tahu kemampuan anak dari segi kognitifnya seperti apa. Untuk 
penilaian Fikih yaitu dengan ulangan harian, ujian UTS dan UAS. 
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Kurikulum yang digunakan yaitu KTSP maka yang dinilai yaitu 
kegiatan Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi. (Wawancara 
dengan Bapak Ridwan pada tanggal 11 Juli 2017) 
        Hal ini dibenarkan oleh Bapak Pardi selaku kepala sekolah 
menyatakan bahwa evaluasi dalam pembelajaran dengan ujian 
seperti ulangan harian dan kalau di akhir semester akan diadakan 
rapat kerja dengan guru untuk menentukan naik tidaknya siswa 
setelah melaksanakan ujian tersebut. (Wawancara Bapak Pardi 
kepala SMP Al-Islam Kartasura pada tanggal 2 Agustus 2017) 
        Upaya yang bapak Ridwan lakukan agar siswa memahami 
materi yang disampaikan yaitu siswa harus belajar materi yang 
akan disampaikan. Kemudian akan ada pertanyaan-pertanyaan 
yang  Bapak Ridwan tanyakan supaya tahu apakah Siswa benar-
benar sudah belajar dan memahami mata pelajaran Fikih. 
(Wawancara dengan Bapak Ridwan pada tanggal 11 Juli 2017) 
        Materi yang sudah dipahami juga didukung dengan media 
pembelajaran yang digunakan. Untuk media pembelajaran  Bapak 
Ridwan menggunakan seperti papan tulis, spidol dan LCD.  Ketika  
Bapak Ridwan menyampaikan pelajaran misalkan dengan metode 
ceramah maka Bapak Ridwan  juga sembari menulis inti pelajaran 
yang  disampaikan. Inti materi pelajaran Fikih ditulis di papan tulis 
dan juga meminta siswa mencatat inti-inti penting yang 
disampaikan. Jadi dalam satu materi saja anak ada beberapa 
kegiatan yaitu mendengarkan pelajaran yang disampaikan, 
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membaca inti pelajaran yang saya tulis dan menulisnya di buku 
catatan. Apabila ada yang perlu dipraktekkan seperti sholat maka  
menggunakan media atau properti seperti sajadah, mukena dan 
sarung. Siswa mempraktekan materi pelajaran Fikih yang perlu 
dipraktekkan. (Wawancara Bapak Ridwan pada tanggal 11 Juli 
2017) 
        Menangani siswa yang dari segi kemampuan kognitifnya 
masih kurang dalam memahami materi pelajaran Fikih upaya yang 
Bapak Ridwan lakukan yaitu dibantu dengan adanya 
ekstrakurikuler BTQ. Untuk anak yang masih susah membaca 
Qur’an dikelompokan dalam satu kelas dan benar-benar dibimbing 
agar lancar membaca Qur’an. Membaca Qur’an yang baik dan 
benar itu sangatlah penting karena itu juga berpengaruh pada 
sholat. Anak juga diharuskan menghafal bacaan-bacaan sholat 
dhuha dan sholat wajib jadi ini akan menggembleng anak agar 
pengetahuannya semakin baik. Ketika kemampuan kognitif Siswa 
sudah baik maka apa yang siswa praktekkan memang benar-benar 
paham dan tahu ilmunya tidak sekedar hanya meniru saja. Hafalan 
surat-surat pendek, bacaan sholat dan bacaan sholat dhuha menjadi 
syarat mengambil rapot (Wawancara Bapak Ridwan pada tanggal 
11 Juli 2017).  
        Hal ini dibenarkan oleh Ibu Nana selaku wali siswa dari 
Krisna dalam wawancara hari kamis 13 Juli 2017 hafalan surat-
surat pendek, bacaan sholat dan bacaan sholat dhuha menjadi 
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syarat mengambil rapot. Krisna sudah mampu menghafal bacaan-
bacaan sholat dan surat-surat pendek sehingga raport dapat 
diambil. Hafalan dapat menambah pengetahuan Krisna dan Ibu 
Nana juga ikut membantu Krisna. 
        Dilihat dari misi “Menegakkan Pengalaman Ajaran Islam 
Berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam segala aspek 
kehidupan, nampak bahwa SMP Al-Islam Kartasura benar-benar 
memperhatikan pendidikan agama siswa. Beberapa upaya yang 
sekolah lakukan untuk menunjang kemampuan agama siswa yaitu 
adanya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Ada pula 
ekstrakurikuler yang mendukung yaitu BTQ, muhadharah, dan 
Tilawah. (Dokumentasi profil sekolah pada tanggal 13 Juni 2017) 
B. Interpretasi Hasil  
        Setelah data diperoleh sebagaimana penulis sajikan dalam fakta 
temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
adalah menganalisis data-data yang terkumpul. Guru adalah seorang 
pengajar yang berperan penting bagi keberhasilan dunia pendidikan. 
Dalam mengajar ada metode, strategi dan berbagai kompetensi  guru yang 
dimiliki. Upaya yang guru lakukan tentunya untuk mampu menangani 
karakter siswa yang beragam sehingga kemampuan kognitifnya 
meningkat. Pengetahuan yang penulis bahas disini yaitu tentang mata 
pelajaran Fikih. 
        SMP Al-Islam Kartasura adalah sekolah umum yang berbasis agama 
sebuah sekolah yang memiliki sejarah bahwa dahulu merupakan madin 
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(madrasah diniyah) dan yayasan dari Al-Islam. Sekolah ini sangatlah 
memperhatikan pendidikan agama anak. Hasil penelitian menemukan 
bahwa guru Fikih di sekolah ini memberikan pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Kompetensi guru yang 
dilakukan menjadi upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.  
        Guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa menerapkan 
kompetensi paedagogik dalam pembelajaran. Hal ini seperti yang 
dikemukakan  Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 
ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi paedagogik adalah 
kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta didik meliputi 
pemahaman, perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Upaya yang guru lakukan untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dilakukan dengan beberapa cara. 
         Upaya guru yang pertama yaitu mengkondisikan kelas dengan 
memberikan motivasi (nasehat). Pengkondisian kelas dilakukan guru di 
awal pembelajaran. Bentuk upaya yang dilakukan yaitu dengan 
memberikan motivasi dan nasehat pada siswa. Siswa memiliki beragam 
karakteristik seperti yang dikemukakan Rusdiyana dan Heriyati dalam 
buku pendidikan profesi keguruan, bahwa karakteristik berkaitan dengan 
aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial 
budaya. Berkaitan dengan aspek intelektual maka pengkondisian kelas 
yang guru lakukan mengarahkan siswa untuk memperhatikan guru. 
Motivasi dan nasehat yang guru lakukan sudah mampu membuat siswa 
85 
 
 
fokus memperhatikan mata pelajaran Fikih yang disampaikan guru. Saat 
siswa fokus dan perhatian pada guru maka siswa mudah untuk menangkap 
materi yang disampaikan.   
        Memahami karakter siswa yang beragam maka guru Fikih 
menggunakan metode dan strategi yang tepat. Menggunakan metode dan 
strategi yang tepat menjadi upaya guru yang kedua. Siswa memiliki tipe 
belajar sendiri yang merupakan gaya belajar yang dimiliki setiap individu. 
Ada tipe belajar visual dimana anak akan lebih suka untuk menulis dalam 
belajar. Tipe belajar  auditori, tipe seperti ini lebih suka mendengarkan. 
Sedangkan tipe belajar kinestetik lebih suka dengan gerak. Masing-masing 
tipe belajar tersebut dimiliki oleh siswa kelas VIII di SMP Al-Islam 
Kartasura. Metode yang digunakan yaitu ceramah, Group Investigation, 
Mind Map.  
        Ceramah yang guru lakukan pada mata pelajaran Fikih lebih dominan 
akan tetapi menggunakan bahasa atau cara penyampaian yang menarik. 
Siswa terlihat antusias saat mendengarkan ceramah yang disampaikan 
guru. Strategi Group Investigation yang dilakukan di kelas VIII-E materi 
sujud tilawah siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dan 
kemudian mempresentasikan hasil diskusi. Sedangkan untuk strategi Mind 
Map yang digunakan guru diawali dengan membuat peta konsep materi 
secara garis besar dan siswa berperan menjelaskan materi. Dari beberapa 
strategi yang dilakukan merupakan cara guru dalam menyampaikan 
materi. Menyampaikan materi ternasuk dalam kompetensi paedagogik 
guru dalam hal menguasai materi. Seperti yang disampaikan Rusdiyana 
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dan Heriyati dikemukakan bahwa guru mampu menyesuaikan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
memotivasi mereka untuk belajar. Guru Fikih di SMP Al-Islam ini sudah 
menguasai teori atau materi  yang akan disampaikan. Bapak Ridwan 
selaku guru fikih kelas VIII di SMP Al-Islam Kartasura sudah terbiasa 
dengan materi pelajaran PAI. Dari segi pengalaman beliau dalam 
pendidikannya maka beliau sudah benar-benar menguasai teori belajar 
atau materi pelajaran Fikih. Hal itu terlihat saat beliau menyampaikan 
materi Fikih sudah hafal materi dan lancar dalam menyampaikannya. 
        Penguasaan materi oleh guru juga diimbangi dengan kedisiplinan 
siswa dalam pembelajaran.Upaya guru yang ketiga yaitu memberikan 
punishment yang mendidik. Bagian dari kompetensi guru yaitu 
memberikan kegiatan pembelajaran yang mendidik. Seperti yang 
disampaikan Mulyasa dalam buku standar kompetensi dan sertifikasi guru, 
 bahwa tugas utama dari seorang guru mengkondisikan lingkungan agar 
menunjang terjadinya perubahan prilaku dan pembentukan kompetensi 
siswa. Bentuk punishment yang guru lakukan yaitu memberi hukuman 
yang mendidik saat siswa ramai dan tidak memperhatikan pembelajaran, 
guru meminta siswa untuk maju kedepan dan menghafalkan dalil-dalil 
yang berhubungan dengan materi yang disampaikan. Hal tersebut nyatanya 
mampu membuat siswa tenang saat pembelajaran dan siswa mampu 
menjawab pertanyaan yang guru tanyakan. Pengaruh hukuman terhadap 
kemampuan kognitif siswa sangat berpengaruh karena dengan adanya 
konsekuensi hukuman siswa menjadi bersungguh-sungguh dalam belajar.   
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        Melakukan pendekatan pada siswa dengan Home Visit menjadi upaya 
guru yang keempat. Pengetahuan siswa juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan dan keluarga. Aspek kognitif ini terdapat beberapa jenjang 
menurut  Benyamin S Bloom dkk dalam buku Evaluasi Pembelajaran 
menyatakan bahwa ada beberapa jenjang kognitif yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis sintesis, evaluasi dan menciptakan. Upaya 
yang guru lakukan untuk mengetahui tahapan kognitif siswa yang pertama 
yaitu pengetahuan. Guru melakukan Home Visit atau berkunjung ke rumah 
siswa, pernah dilakukan guru Fikih. Tindakan yang guru Fikih lakukan 
sebagai upaya dan salah satu bentuk perhatian agar memahami siswa. 
Siswa yang seringkali tidak masuk sekolah tanpa alasan didatangi di 
rumah dan ditanyakan masalah yang dihadapi. Setelah dilihat dari 
lingkungan dan keluarga guru tahu kondisi siswa dan menjadi bekal guru 
dalam pembelajaran di kelas. Pengaruhnya terhadap kemampuan kognitif 
siswa tentunya setelah melaksanakan home visit pada siswa yang 
bermasalah guru menjadi tahu dan dapat menerapkan pembelajaaran yang 
tepat.  
        Setelah memahami kondisi siswa maka langkah selanjutnya yaitu 
dengan membangun komunikasi yang interaktif dengan siswa. 
Komunikasi yang interaktif dengan siswa menjadi upaya ke lima yang 
guru lakukan. Seperti yang disampaikan Suwarna dalam buku pengajaran 
Mikro, mengajar adalah menciptakan iklim belajar yang kondusif. Pada 
dasarnya dalam suatu interaksi, iklim yang muncul merupakan hasil peran 
kedua belah pihak, dalam hal ini oleh guru dan siswa. Komunikasi yang 
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interaktif dilakukan guru kepada siswa. Guru Fikih membangun 
komunikasi yang baik dengan siswa. Salah satu wujud komunikasi yang 
sudah dilakukan yaitu dalam pembelajaran melakukan tanya jawab 
sehingga ada respon dan timbal balik dalam proses KBM berlangsung. 
Tidak hanya tanya jawab saja yang dilakukan guru juga meminta siswa 
untuk mempresentasikan materi di depan kelas dan siswa yang lain 
menanggapinya. Saat interaksi kedua belah pihak ada timbal balik maka 
ilmu yang diproleh semakin banyak sehingga menambah pengetahuan 
siswa.  
        Komunikasi interaktif yang mampu dibangun antara guru dengan 
siswa berpengaruh pula pada kegiatan pembelajaran di kelas. Semakin 
baik komunikasinya maka siswa akan dengan mudah menerima 
pembelajaran dan pengetahuannya semakin meningkat. Selain komunikasi 
media juga sebagai perangkat pendukung dalam pembelajaran. Media 
pembelajaran yang digunakan untuk membantu pembelajaran yaitu LCD 
dan papan tulis. Dengan papan tulis digunakan sebagai media dalam 
pembelajaran. Apa yang disampaikan ditulis di papan tulis. Guru Fikih 
menggunakan papan tulis dan terkadang LCD untuk menyampaikan 
pembelajaran materi pelajaran Fikih.   
        Ujung dari pembelajaran tentunya untuk tahu bagaimana keberhasilan 
yang dicapai. Maka upaya kelima yang guru lakukan yaitu melakukan 
evaluasi yang dilakukan untuk setiap pembelajaran. Bentuk evaluasi yang 
dilakukan yaitu dengan mengerjakan soal latihan yang dilakukan pada 
pembelajaran di kelas VIII-E dengan materi  sujud syukur dan sujud 
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tilawah dan kelas VIII-B dengan materi Puasa. Siswa mengerjakan soal 
dan kemudian dikumpulkan dikoreksi hasil jawaban siswa. Hal ini 
dilakukan untuk menilai agar dapat mengetahui bagaimana kemampuan 
kognitif siswa. Setelah dikoreksi terlihat bahwa rata-rata siswa sudah 
mampu mengerjakan soal dengan materi yang sudah disampaikan, yaitu 
materi puasa, sujud syukur dan tilawah.          
        Dalam pembelajaran guru melakukan tindakan reflektif berupa 
hubungan timbal balik terkait pembelajaran yang telah dilakukan. Guru 
memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
Dan memberikan masukan-masukan terhadap kegiatan siswa yang telah 
dilakukan dalam proses pembelajaran. Ada hubungan timbal balik antara 
guru dengan siswa. Guru memastikan apakah siswa sudah memahami apa 
yang sudah dipelajari atau materi yang sudah dipresentasikan di depan.   
        Dari beberapa indikator kompetensi guru yang telah dipaparkan telah 
dilakukan upaya guru untuk melaksanakan pembelajaran yang sesuai 
dengan kompetensi guru. Dalam pembelajaran pengetahuan juga sangatlah 
diperhatikan setelah guru mampu mengelola kelas. Keberhasilan guru 
dalam mengelola kelas telah  mempengaruhi pengetahuan siswa. 
Kemampuan kognitif adalah suatu pengetahuan yang mencangkup 
pengolahan informasi, pemecahan masalah, penilaian dan penalaran.  
        Pembelajaran Fikih di SMP Al-Islam Kartasura kelas VIII yang 
diampu oleh guru Fikih meningkatkan kemampuan kognitif siswa, yang 
mencakup pengelolaan informasi terlihat pada saat siswa sudah menerima 
materi yang diajarkan mampu memahaminya. Pemecahan masalah terlihat 
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ketika siswa mengerjakan soal Fikih materi tentang puasa dari sepuluh 
soal yang ditanyakan rata-rata siswa kelas VIII B hanya salah satu atau 
dua soal saja. Penilaian dan penalaran dapat dilihat dari hasil latihan 
mengerjakan soal rata-rata siswa mampu mengerjakannya. Oleh karena itu 
pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Ridwan dalam mengembangkan 
kemampuan kognitif siswa sudah sesuai dan dapat memenuhi kebutuhan 
siswa. 
        Dari beberapa aspek kognitif yang sudah dijabarkan maka selanjutnya 
yaitu tentang pembelajaran yang disampaikan yaitu tentang mata pelajaran 
Fikih. Mata pelajaran Fikih adalah mata pelajaran yang mencangkup 
kandungan tentang syara’. Pengetahuan siswa tentang Fikih beberapa 
penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa faktor keluarga dan 
lingkungan berpengaruh pada pengetahuan siswa. Dalam pembelajaran 
Fikih peran guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
sangatlah penting. Sebagai guru Fikih di SMP Al-Islam Kartasura guru 
Fikih telah melakukan berbagai upaya agar dalam pembelajaran Fikih 
siswa benar-benar memahaminya. Kemampuan kognitif siswa terlihat saat 
pembelajaran dan hasil dari pembelajaran pada ulangan harian. 
Pengetahuan siswa juga terlihat saat keaktifannya dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. Saat siswa mampu menjelaskan kembali materi 
yang sudah disampaikan guru dan mampu menjawab pertanyaan yang 
disampaikan guru.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
        Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan peneliti berkaitan 
dengan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas 
VIII SMP Al-Islam Kartasura dapat disimpulkan bahwa upaya yang 
dilakukan melalui beberapa tindakan. Yaitu mengkondisikan kelas dengan 
memberikan motivasi dan nasehat, menggunakan metode dan strategi yang 
tepat, memberikan punishment yang mendidik, komunikasi yang interaktif 
dengan siswa, dan melakukan evaluasi.  
 Mengkondisikan kelas dengan memberikan motivasi dan nasehat. 
Tindakan dilakukan di awal pembelajaran, karena kelas yang kondusif  
memudahkan siswa dalam menyerap ilmu sehingga pengetahuannya 
semakin meningkat. 
 Menggunakan metode dan strategi yang tepat. Metode yang 
digunakan pada materi sujud tilawah dan sujud syukur yaitu dengan 
ceramah dan group investigation. Sedangkan untuk materi puasa metode 
yang digunakan yaitu mind map. Kesesuaian antara cara penyampaian 
dengan materi mata pelajaran Fikih mempengaruhi pengetahuan siswa. 
 Memberikan punishment yang mendidik, Punisment (hukuman) yang 
dilakukan guru merupakan bagian dari upaya guru agar pembelajaran 
berjalan kondusif.Melakukan pendekatan pada siswa dengan home visit, 
Kunjungan yang dilakukan pada siswa untuk semakin mengenal siswa 
agar terjalin hubungan yang baik antara guru dengan siswa dan wali siswa. 
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 Komunikasi yang interaktif dengan siswa.Terwujudnya timbal balik 
dalam komunikasi guru dengan siswa berpengaruh pada aspek kognitif 
siswa. Guru menciptakan komunikasi yang interaktif dan suasana kelas 
menjadi hidup. Tidak hanya guru yang berperan aktif dalam pembelajaran 
siswa juga aktif. 
 Melakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan pada akhir 
penyampaian materi sebagai pengukur apakah pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan benar-benar sudah tercapai. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal setelah materi selesai disampaikan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki 
beberapa masukan sebagai berikut:  
1. Kepada Kepala SMP Al-Islam Kartasura, agar lebih memantau 
perkembangan guru dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 
2. Guru PAI  di SMP Al-Islam Kartasura, untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif dan mampu mengelola kelas  
3. Bagi siswa ,agar dalam dirinya berperan aktif pula dalam pembelajaran 
dan merespon dengan baik apa yang guru ajarkan.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Lokasi dan lingkungan sekitar SMP Al Islam Kartasura 
2. Keadaan  SMP Al Islam Kartasura 
3. Kondisi sarana prasarana pendukung guru dalam mengajar 
4. Upaya guru dalam menangani karakteristik siswa yang bermacam-macam 
5. Metode yang guru gunakan untuk menyampaikan pembelajaran pada 
siswa 
6. Upaya dalam menyelesaikan masih lemahnya pengetahuan siswa tentang 
mata pelajaran Fikih  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil SMP Al Islam Kartasura 
2. Letak geografis Al Islam Kartasura 
3. Kondisi SMP Al Islam Kartasura 
4. Sarana dan prasarana SMP Al Islam Kartasura 
5. Foto pelaksanaan guru menyampaikan pembelajaran Fikih  
6. RPP, Silabus, daftar nilai  
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Lampiran 2  
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SUBYEK PENELITIAN 
1. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman kognitif 
siswa pada mata pelajaran Fiqih? 
2. Bagaimana cara bapak agar dapat menangani karakteristik siswa yang 
bermacam-macam? 
3. Bagaimana cara bapak agar lebih menguasai teori pembelajaran khususnya 
mata pelajaran fiqih? 
4. Dalam pembelajaran Fiqih apakah bapak menggunakan media 
pembelajaran?  
5. Apa upaya yang bapak lakukan untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki siswa? 
6. Komunikasi seperti apa yang mampu meeningkatkan pemahaman kognitif 
siswa?  
7. Metode apa yang bapak gunakan saat mengajar mata pelajaran Fiqih? 
8. Bagaimana pengetahuan siswa kelas VIII tentang mata pelajaran fiqih? 
9. Apa cara yang bapak lakukan untuk dapat berkomikasi pada siswa ataupun 
melakukan pendekatan pada siswa yang beragam karakteristiknya?  
10. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru setelah melakukan 
pembelajaran?   
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INFORMAN PENELITIAN 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Al-ISLAM Kartasura ?  
2. Bagaimana upaya dari kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru ? 
3. Adakah pemantauan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru Agama ? 
4. Apakah ada apresiasi yang diberikan untuk guru yang memiliki 
kompetensi yang baik? 
5. Bagaimana guru yang memiliki kompetensi yang baik menurut kepala 
sekolah? 
6. Apakah sekolah mengadakan evaluasi untuk melihat perkembangan dalam 
pembelajaran?  
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7. Upaya apa yang sekolah lakukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa?  
Lampiran 3  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil SMP Al Islam Kartasura 
2. Letak geografis Al Islam Kartasura 
3. Kondisi SMP Al Islam Kartasura 
4. Sarana dan prasarana SMP Al Islam Kartasura 
5. Foto pelaksanaan guru menyampaikan pembelajaran Fikih  
6. RPP, Silabus, daftar nilai 
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Lampiran 4  
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 01  
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Ridwan Hasyim, S.Ag 
Tempat : Ruang Kantor Guru SMP Al Islam Kartasura 
Waktu  : Tanggal 15 Juni 2017 
Peneliti : Assallamu’alikum  
Informan : Wangalaikumsalam 
Peneliti : Mohon maaf mengganggu pak saya mau melanjutkan wawancara 
dengan bapak selaku guru Fikih di SMP Al-Islam Kartasura 
Informan : owh iya mbak silahkan apa yang ingin ditanyakan 
Peneliti  : Bagaimana dari nilai kognitif siswa kelas VII dari segi praktek 
dengan kognitifnya?   
Informan : Nilai rapot perpaduan antara nilai kognitif dengan psikomotor, 
untuk dari segi psikomotor anak sudah mampu seperti melakukan 
sholat dhuha, solat dzuhur berjamaah. Dari segi kognitif siswa 
dapat dilihat dari nilai ujian mereka sedangkan untuk praktek ada 
materinya sendiri dan juga dilihat dari keseharian siswa. Disini 
diwajibkan mengerjakan solat dhuha, solat dzuhur dan solat jum’at 
berjamaah dan para siswa diawasi. 
Peneliti : Apa Permasalahan yang bapak temui  dalam mengajar untuk 
permasalahan kognitif ? 
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Informan : Menangani anak-anak dalam hal kognitif itu bervariasi, kenapa 
bervariasi karena untuk anak dari jenjang sekolah dasar mereka itu 
berbeda-beda seperti MI, SD dan SDIT. Untuk MI dari segi 
kognitifnya sudah bagus. Sedangkan untuk anak-anak yang dari 
sekolah umum kebanyakan masih kurang pengetahuannya tentang 
fikih. Masalahnya saat mengajar paling anak sering rame dan tidak 
memperhatikan pelajaran sehingga saat ditanya tentang pelajaran 
yang saya sampaikan mereka tidak begitu paham. Mengkondisikan 
kelas yang harus benar-benar saya lakukan karena ini juga 
mempengaruhi pengetahuan siswa.    
Peneliti : Bagaimana usaha bapak untuk meningkatkan aspek kognitif 
siswa?  
Informan : Pertama diluruskan dulu niat belajar anak agar sungguh-sungguh 
dalam menuntut ilmu. Kesungguhan anak dalam menuntut ilmu 
akan mempengaruhi hasil belajarnya. Saat pembelajaran saya 
terlebih dahulu mengkondisikan kelas apabila sudah tenang baru 
saya menyampaikan materi. Tanya jawab dalam pembelajaran juga 
saya lakukan diharapkan anak banyak bertanya. Semakin banyak 
bertanya maka anak benar-benar memperhatikan dan memahami 
materi yang disampaikan. Namun memang anak-anak itu 
bermacam-macam ada beberapa yang cuek dan tidak 
memperhatikan pelajaran. 
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang bapak gunakan? 
Informan : Metodenya yaitu ceramah, tanya jawab, diskusi dan praktek 
langsung 
Peneliti : Bagaimana penilaian untuk mata pelajaran Fikih kelas VIII ? 
Informan : Nilai raport itu dari hasil tes dan praktek harian siswa. Nilainya 
itu perpaduan dari kognitif dan psikomotor. Untuk psikomotor dari 
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penilaian prakteknya. Untuk prakteknya anak-anak dilihat sudah 
mampu seperti melakukan gerakan sholat.  
Peneliti : Iya bapak trimakasih atas waktunya saya sudah diperekenankan 
melakukan wawancara.  
Informan : Iya mbak sama-sama 
Peneliti : Ya sudah kalau begitu pak saya permisi dulu, Assallamu’alikum 
Informan : Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
Kode  : 02  
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Ridwan Hasyim, S.Ag 
Tempat : Ruang BK SMP Al Islam Kartasura 
Waktu  : Tanggal 13 Juni 2017 
Peneliti : Assallamu’alaikum  
Informan : Wangalaikumsalam  
Peneliti : Mohon maaf saya mengganggu waktu bapak. Saya Nurul 
Khamidah mahasiswa IAIN Surakarta Jurusan PAI, saya mau 
melakukan penelitian disini bapak terkait dengan mata pelajaran 
fikih yang bapak ampu di kelas VII. Bapak sebagai narasumber 
saya maka saya mau melakukan wawancara.   
Informan : Iya mba silahkan saya disini memang guru Fikih yang mengampu 
kelas VIII. Apa yang bisa saya bantu, silahkan bisa dimulai 
wawancaranya. 
Peneliti : Iya bapak trimakasih atas waktu yang sudah diberikan. Sebagai 
guru Fikih disini menurut bapak apa makna dari mata pelajaran 
Fikih sendiri? 
Informan : Mata pelajaran Fikih merupakan salah satu dari pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Merupakan suatu pelajaran yang 
mengandung hukum-hukum islam. 
Peneliti : Guru Pendidikan Agama Islam disini ada berapa pak? 
Informan : Ada  lima guru PAI disini  
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Peneliti :Apa tindakan bapak saat siswa tidak memperhatikan pembelajaran 
?  
Informan : Tindakan yang saya lakukan yaitu memanggil anak-anak yang 
rame dan tidak memperhatikan pembelajaran, kemudian saya 
menyuruh mereka untuk berdiri di depan kelas dan menyuruh 
anak-anak menghafalkan surat-surat pendek Al-Qur’an atau 
menghafalkan sesuai materi yang diajarkan. Diharapkan dengan 
hukuman tersebut termasuk tindakan yang mendidik anak tidak 
dengan kekerasan atau hal lain yang melibatkan tindakan fisik. 
Hukuman tersebut dapat membuat anak tenang dan pembelajaran 
berjalan kondusif.  
Peneliti : Bagaimana sikap atau cara siswa menerima materi pelajaran fikih 
yang disampaikan bapak? 
Informan : Cara anak menerima pembelajaran itu kan bervariasi. Jadi saya 
pernah melakukan observasi atau mengunjungi anak-anak didik 
saya. Salah satunya yaitu yang jarang masuk sekolah maka saya 
datangi rumahnya. Dari situ saya tahu bahwa dari segi kondisi 
keluarga  juga mempengaruhi pengetahuan agama anak atau dalam 
pembelajaran dikelas sangat berkaitan erat dengan fikih. 
Latarbelakang keluarga yang merupakan input anak dari awal 
sangat mempengaruhi siap dan pengetahuan anak. Keseharian anak 
di sekolah  juga dapat dilihat, mereka tahu cara atau gerakan sholat 
tapi ketika ditanya untuk pengetahuan yang lebih mendalam lagi 
tentang ketentuan-ketentuan atau hukum-hukum yang ada di sholat 
anak-anak masih ada yang belum begitu paham. 
Peneliti : Bagaimana pengetahuan siswa tentang Fikih?  
Informan : Pengetahuan sebenarnya lebih mudah daripada prakteknya  
karena pengaruh dari awal.  
Peneliti : Bagaimana untuk penilaian anak pada mata pelajaran fikih ? 
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Informan : Ada ujian atau ulangan harian. Untuk ulangan harian saya sengaja 
tidak memberi tahu siswa supaya mereka belajar setiap hari. 
Dengan cara ini diharapkan saya menjadi benar-benar tahu 
kemampuan anak segi kognitifnya seperti apa. 
Peneliti : Bagaimana  persiapan yang bapak lakukan sebelum mengajar? 
Informan : Sebelum mengajar karena saya sudah terbiasa untuk materi PAI 
seperti Fikih, saya tidak terlalu banyak belajar dahulu. Tapi 
sebelum melakukan pembelajaran tentunya membuat RPP dan 
menyiapkan bahan ajar dengan buku Fikih seperti LKS. 
Peneliti : Apa yang mempengaruhi pengetahuan siswa tentang Fikih? 
Informan : Faktor keluarga dan lingkungan 
Peneliti : Bagaimana cara bapak menyampaikan materi pelajaran Fikih? 
Informan : Yang saya lakukan pertama menyampaikan teorinya dahulu 
kemudian apabila ada materi yang perlu dipraktekkan maka 
dipraktekkan. Tidak hanya saat pembelajaran saja dipraktekan tapi 
saat keseharian di sekolah saya juga harus memberikan contoh 
yang baik untuk anak didik saya. Selesai sholat berjamaah di 
masjid ketika saya yang mengimami saya mengarahkan siswa agar 
berdoa dengan cara yan baik dan jangan ramai. Jadi apa yang saya 
sampaikan dalam pembelajaran, maka sebisa mungkin saya 
terapkan dalam keseharian saya. Karena saya tahu saya adalah 
seorang guru yang akan jadi panutan yang dilihat dan dicontoh 
anak didik saya. Maka sudah selayaknya saya memberikan contoh 
yang baik untuk mereka.  
Peneliti : Apakah ada upaya dari kepala sekolah untuk meningkatkan 
pembelajaran PAI? 
Informan : Ada, jadi semua guru PAI dikumpulkan dan diadakan evaluasi 
untuk meningkatkan kualitas pengetahuan agama disini. 
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Peneliti : Iya bapak trimakasih atas waktunya saya sudah diperekenankan 
melakukan wawancara.  
Informan : Iya mbak sama-sama 
Peneliti : Ya sudah kalau begitu pak saya permisi dulu, Assallamu’alikum 
Informan : Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
105 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 03  
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Ridwan Hasyim, S.Ag 
Waktu  : Tanggal 11 Juli  2017 
Tempat : Depan Kantor Guru SMP Al-Islam Kartasura 
Peneliti : Assallamu’alikum 
Informan : Wangalikumsalam 
Peneliti : Mohon maaf bapak saya mengganggu waktu bapak lagi. Saya 
mau melakukan wawancara lagi bapak. 
Informan : Owh iya silahkan apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti :  Iya bapak ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan  
Informan : Iya mbak silahkan 
Peneliti : Bagaimana upaya yang bapak lakukan untuk memahami 
karakteristik siswa yang bermacam-macam? 
Informan : Pendekatan kepada siswa, saya mendekati siswa untuk 
mengetahui kesungguhan siswa dalam mengikuti pelajaran. Saya 
memberikan motivasi pada siswa agar memiliki niat yang sungguh-
sungguh dalam belajar. Strategi  dan metode yang digunakan yaitu 
tanya-jawab, diskusi, dan praktek.  
Peneliti : Bagaimana upaya yang bapak lakukan agar siswa mampu 
menguasai teori pembelajaran? 
Informan : Sebelum pelajaran fikih disampaikan  siswa harus belajar materi 
yang akan disampaikan. Kemudian akan ada pertanyaan-
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pertanyaan yang saya tanyakan supaya tahu apakah siswa benar-
benar sudah belajar dan memahami mata pelajaran Fikih.  
Peneliti :Apa kurikulum yang digunakan di sekolah ini? Bagaimana upaya 
yang bapak lakukan untuk mengembangkan kurikulum tersebut? 
Informan : Kurikulum yang digunakan disini untuk kelas VII yaitu KTSP. 
Peneliti : Apa kegiatan pembelajaran yang bapak lakukan  agar dapat 
memberikan pembelajaran yang mendidik untuk siswa ? 
Informan : Kegiatan yang saya lakukan memberikan nasehat dan motivasi 
pada siswa agar siswa memiliki kesadaran yang sungguh-sungguh. 
Ketika anak-anak sudah sungguh-sungguh dalam menerima 
pelajaran.  
Peneliti : Apa upaya yang bapak lakukan agar dapat mengembangkan 
potensi siswa?  
Informan :Di sekolah terdapat ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki siswa. Untuk ekstrakurikuler yang juga 
mendukung materi fikih yaitu BTQ, muhadasah dan tilawatil 
Qur’an.  
Peneliti : Bagaimana komunikasi yang bapak lakukan  terhadap siswa? 
Apakah komunikasi yang bapak lakukan sudah efektif dan mampu 
memahami karakteristik siswa? 
Informan : Cara saya berkomunikasi dengan siswa yaitu dengan melalui 
pendekatan. Jadi saya harus benar-benar memahami karakter 
masing-masing anak yang dalam satu kelas itu beragam 
karakternya. Sebelum menyampaikan pelajaran saya 
mengkondisikan kelas terlebih dahulu dan banyak memberikan 
motivasi pada anak-anak agar semangat dalam belajar. Saya rasa 
sudah cukup efektif dalam menjalin komunikasi dengan siswa 
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karena ketika saya sudah mampu mengkondisikan kelas maka 
anak-anak fokus dan memperhatikan apa yang saya sampaikan.  
Peneliti : Apakah bapak menggunakan media pembelajaran untuk 
mendukung proses pembelajaran fikih? 
Informan : Untuk media pembelajaran saya menggunakannya seperti papan 
tulis, spidol dan LCD. Ketika saya menyampaikan pelajaran 
misalkan dengan metode ceramah maka saya juga sembari menulis 
inti pelajaran yang saya sampaian di papan tulis dan saya juga 
meminta siswa mencatat inti-inti penting yang saya sampaikan. 
Jadi dalam satu materi saja anak ada beberapa kegiatan yaitu 
mendengarkan pelajaran yang disampaikan, membaca inti 
pelajaran yang saya tulis dan menulisnya di buku catatan. Apabila 
ada yang perlu dipraktekkan seperti sholat maka menggunakan 
media atau properti seperti sajadah, mukena dan sarung. 
Peneliti : Bagaimana penilaian yang bapak lakukan untuk mata pelajaran 
fikih? 
Informan : Untuk penilaian ada aspek kognitif dan psikomotor dipadukan 
menjadi satu.  
Peneliti : Apa upaya yang dilakukan untuk evaluasi pada proses  dan hasil 
pembelajaran ? 
Informan : Setelah KBM selesai maka menyampaikan lagi inti dari materi 
yang disampaikan dengan melakukan tanya jawab. Apabila materi 
selesai dalam satu hari maka untuk evaluasi mengerjakan soal.  
Peneliti : Apa upaya atau tindakan yang bapak lakukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran? 
Informan : Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan 
strategi dan metode yang tepat menyesuaikan materi pelajaran 
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fikih. Strategi dan metode yang digunakan seperti ceramah, tanya 
jawab, diskusi, dan  CTL 
Peneliti : Apa yang bapak lakukan untuk menangani siswa yang dari segi 
kognitif masih kurang? 
Informan : Untuk siswa yang kemampuan kognitifnya masih kurang baik 
maka dibantu dengan adanya ekstrakurikuler BTQ. Untuk anak 
yang masih susah membaca Qur’an dikelompokan dalam satu kelas 
dan benar-benar dibimbing agar lancar membaca qur’an. Membaca 
Qur’an yang baik dan benar itu sangatlah penting karena itu juga 
berpengaruh pada sholat. Anak juga diharuskan menghafal bacaan-
bacaan sholat dhuha dan sholat wajib jadi ini akan menggembleng 
anak agar pengetahuannya semakin baik. 
Peneliti : Terimakasih bapak atas bantuannya mohon maaf sudah 
merepotkan. Kiranya cukup sekian wawancara ini, trimakasih 
sudah berkenan menjadi narasumber saya 
Informan : Iya mba sama-sama  
Peneliti : Assallamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikumsalam 
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  FIELD NOTE 
Kode  :04  
Judul  : Wawancara  
Informan : Siswa kelas VII SMP Al Islam Kartasura  
Waktu  : Kamis 13 Juli 2017 
Tempat : Rumah Siswa SMP Al Islam Kartasura di Pedusan RT.03 RW.02 
Peneliti : Assallamualaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Maaf menganggu waktu adek ini mba sedang meneliti di sekolah 
adek. Mba mohon waktunya sebentar untuk bertanya terkait 
tentang pembelajaran Fikih di kelas.  
Narasumber : owh iya mba silahkan  
Peneliti : Menurut adek sendiri memiliki tipe belajar yang seperti apa? 
Narasumber : Saya lebih suka mendengarkan mba daripada menulis 
Peneliti :Dengan tipe belajar tersebut apakah adek sudah mampu 
memahami pembelajaran yang disampaikan pak guru khususnya 
pada mata pelajaran Fikih?  
Narasumber : Sudah, karena pak guru lebih banyak ceramah dan saya juga lebih 
suka mendengarkan jadi saya lebih mudah memahami pelajaran. 
Peneliti : Apa ada kesulitan yang adek alami saat KBM mata pelajaran 
Fikih? 
Narasumber : Ada menurut saya materi zakat itu sulit    
Peneliti : Apakah dari keluarga seperti ibu bapak di rumah juga membantu 
adek dalam belajar seperti cara sholat, wudhu dan lain-lain? 
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Narasumber : kalau di rumah ibu membantu saya menyimak hafalan saya 
seperti surat-surat pendek dan bacaan sholat. 
Peneliti : Menurut adek dari segi pengetahuan dengan praktek pada mata 
pelajaran Fikih lebih sulit mana? 
Narasumber : kalau menurut saya lebih sulit pengetahuan karena praktek 
menurut saya lebih mudah. 
Peneliti : Apa yang Pak Guru lakukan saat mengajar? Apa ada cara yang 
menyenangkan buat adek? 
Narasumber : Saat pembelajaran Pak Guru menerangkan pelajaran dengan 
ceramah, Pak Guru juga kadang memberikan pertanyaan. Diskusi 
juga dilaksanakan, saya dan teman-teman berkelompok trus 
membahas tentang materi Fikih dan menampilkan 
(mempresentasikan) hasil diskusi di depan kelas. 
Peneliti : Apakah adek rajin bertanya saat mengalami kesulitan dalam 
pelajaran Fikih? 
Narasumber : Iya saat saya tidak paham materi yang diajarkan saya bertanya 
pada Pak Guru. Biasanya yang sulit itu kalau dalil-dalil dan bacaan 
solat yan mengunakan bahasa Arab.  
Peneliti : Apakah adek rajin belajar untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang Fikih? 
Narasumber : Kalau di rumah saya tidak suka belajar, belajarnya lebih suka di 
sekolah.  
Peneliti : Apakah adek merasa senang dan bisa menerima pembelajaran 
Fikih yang disampaikan pak guru? 
Narasumber : Iya Senang Pak Guru biasanya sebelum pelajaran dimulai suka 
memberikan motivasi dan nasehat. 
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Peneliti : Pada saat pembelajaran adek lebih suka menggunakan media 
pembelajaran apa tidak?  
Narasumber : Iya saya suka pak guru saat menyampaikan materi menggunakan 
LCD. Karena kalau dengan LCD saya tidak bosan karena lebih 
menarik. 
Peneliti : Apakah adek juga suka belajar kelompok dengan teman sekelas? 
Narasumber : Tidak suka, saya lebih suka mendengarkan saja materi yang 
disampaikan Pak Guru 
Peneliti : Bagaimana cara yang Pak Guru lakukan dalam menilai pada mata 
pelajaran Fikih? 
Narasumber : Kalau Pak Guru sudah selesai menyampaikan materi pelajaran 
Fikih, Pak Guru memberikan soal trus kami disuruh menjawabnya. 
Setelah waktu selesai jawaban kami dikumpulkan dan dikoreksi 
bersama. 
Peneliti : Disekolah kan ada ekstrakurikuler BTQ itu menurut adek apakah 
sangat membantu adek dalam membaca Qur’an?  
Narasumber : Iya sangat membantu dengan adanya BTQ saya bisa belajar 
membaca Qur’an  
Peneliti : Adek sekarang ngajinya sudah sampai apa? 
Narasumber : Saya di sekolah ngaji sudah sampai Juz Amma 
Peneliti : Apakah di Sekolah guru juga mencontohkan yang baik seperti 
sholat berjamaah? 
Narasumber : Iya Pak Ridwan yang merupakan guru Fikih yang ngimami sholat 
berjamaah di masjid. 
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Peneliti : Owh iya berarti di sekolah adek cukup banyak terbantu dengan 
adanya BTQ dan juga memahami pelajaran yang disampaikan Pak 
Guru.  
Narasumber : Iya mba  
Peneliti : iya dek terimakasih atas waktunya maaf sudah mengganggu 
waktunya  
Narasumber : Iya mba sama-sama 
Peneliti : Kalau begitu mba permisi dulu, Assallamu’alaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
113 
 
 
  FIELD NOTE 
Kode  : 05  
Judul  : Wawancara  
Informan : Kepala SMP Al Islam Kartasura 
Tempat : Kantor kepala sekolah   
Waktu  : Rabu 2 Agustus 2017  
Peneliti : Assallamu’alikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Bapak kepala Sekolah mohon maaf ini saya mau meminta izin 
mohon minta waktunya bapak sebentar untuk saya melakukan 
wawancara untuk data penelitian saya disini 
Narasumber : iya mbak silahkan apa yang bisa saya bantu, silahkan dimulai 
wawancaranya 
Peneliti :Bagaimana upaya bapak selaku kepala sekolah untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru ? 
Narasumber :kemampuan guru dalam mengajar tentunya sangat kami 
perhatikan. Oleh karena itu kami mengadakan evaluasi dengan 
melakukan rapat kerja satu semester dua kali. Rapat dilakukan 
untuk merencanakan program satu semester. Pada akhir semester 
ada evaluasi diadakan rapat untuk menentukan kenaikan kelas 
anak. 
Peneliti : Adakah pemantauan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru? 
Narasumber : disini setiap tahun ada evaluasi untuk guru terutama guru agama 
karena SMP Al-Islam basicnya adalah agama. Pada awal tahun 
semua guru membuat seperangkat pembelajaran seperti RPP, 
silabus, prota, promes dan agenda-agenda lain selama satu tahun. 
Seiring berjalannya waktu kami mengadakan supervisi di kelas. 
Kami memantau kelas dengan melihat langsung cara guru dalam 
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mengajar, melihat metode yang digunakan kemudian diadakan 
evaluasi. 
Peneliti : Apakah ada apresiasi yang diberikan untuk guru yang memiliki 
kompetensi yang baik dalam mengajar? 
Narasumber : disini ada punisment dan treatment. Jadi guru yang aktif, loyal, 
berprestasi, dan ngajarnya bagus  maka kami memberikan reward. 
Apresiasi yang kami berikan kepada guru yang berprestasi yaitu 
dijadikan wali kelas atau jabatannya naik.  
Peneliti : Bagaimana guru yang memiliki kompetensi yang baik menurut 
kepala sekolah? 
Narasumber : guru yang mampu membentuk siswa memiliki karakter akhlakul 
karimah. Tidak hanya sekedar menyampaikan pembelajaran akan 
tetapi juga mampu mendidik siswa agar memiliki karakter yang 
baik. Anak-anak dibudayakan bersalaman dan tersenyum. Guru 
setiap pagi menyalami anak-anak dengan memberikan senyum dan 
menyapa. Tujuannya supaya tidak ada pemisah antara guru dengan 
siswa. Guru dengan siswa akan menciptakan suasana keluarga 
yang harmonis. 
Peneliti : dalam kegiatan tambahan seperti ekstrakurikuler apakah Bapak 
juga melakukan pemantauan ? 
Narasumber : Ekstrakurikuler seperti BTQ, muhadharah, pamuka, silat 
merupakan kegiatan tambahan sekolah yang mendukung 
pembelajaran. Tentunya agar semua berjalan dengan baik maka 
kami juga melakukan pemantauan. Setelah KBM selesai para guru 
pulang lebih akhir jadi secara tidak langsung kami juga memantau 
ekstrakurikuler tersebut. Masing-masing kelas dalam ekstrkurikuler 
tersebut ada guru pembimbingnya dan ada evaluasi dan penilaian 
dalam kegiatan tersebut 
Peneliti : Bapak berada di sekolah ini sejak kapan? 
Narasumber : saya masuk sekolah sini sejak tanggal 15 Juli 1984 jadi sekarang 
sudah sekitar 33 tahun mengajar. Dilihat dari segi 
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perkembangannya sangat pesat. Dahulu hanya ada satu dua kelas 
saja akan tetapi sekarang sudah semakin banyak. 
Peneliti : Boleh diceritakan bapak sejarah singkat berdirinya SMP Al- 
Islam Kartasura itu bagaimana? 
Narasumber : awalnya sekolah ini adalah pesantren yang dibangun oleh para 
Kiai. Yang berada disini juga baru sedikit hanya beberapa saja. 
lambat laun pengurus mengubahnya menjadi madin (madrasah 
diniyah), kemudian menjadi madrasah tsanawiyah untuk 
selanjutnya diubah menjadi SMP Al-Islam. Sekolah ini termasuk 
yayasan dari Al-Islam pusatnya di Solo. Dari awal berdiri sampai 
sekarang perjalanannya sangat pesat pembangunan gedung 
semakin luas jumlah siswa juga semakin banyak.  
Peneliti : Trimaksih bapak sudah berkenan untuk saya melakukan 
wawancara ini mohon maaf sudah mengganggu waktu bapak. 
Narasumber : iya sama-sama  
Peneliti : kalau begitu saya permisi dulu bapak, Assallamu’alaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam   
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FIELD NOTE 
Kode  : 06  
Judul  : Wawancara  
Informan : Orang Tua Siswa SMP Al Islam Kartasura  
Waktu  : Kamis 13 Juli 2017 
Peneliti : Assallamualaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Maaf menganggu waktu ibu ini saya sedang meneliti di sekolah 
putra Ibu. Saya mohon waktunya sebentar untuk bertanya terkait 
peran serta orang tua terhadap pendidikan anak.  
Narasumber : Owh iya mba silahkan 
Peneliti  : Ibu bagaimana upaya yang ibu lakukan untuk memberikan 
pendidikan pada anak? 
Narasumber : Saya sebagai orang tua tentunya memperhatikan anak saya 
apalagi tentang pendidikan agama. Upaya yang saya lakukan yaitu 
dengan menyekolahkan anak saya di sekolah agama yaitu di SMP 
Al-Islam Kartasura. Sebelumnya anak saya juga saya sekolahkan di 
Madrasah Ibtidaiyah Darusalam. Saya juga membantu anak saya 
dalam belajar seperti menyimak hafalannya. Disekolah anak saya 
diwajibkan menghafalkan surat-surat pendek dan bacaan solat.  
Peneliti : Terkait masalah pendidikan agama apakah ibu juga melakukan 
pengawasan pada putra ibu di rumah? Seperti sholat dan ngajinya? 
Narasumber : Kalau untuk ngajinya anak saya sudah bisa mengaji karena 
belajar di sekolah, jadi kalau di rumah anak saya sudah belajar 
mengaji sendiri dan saya mengawasinya. Saya juga mengingatkan 
anak saya supaya rajin belajar dan sholat. 
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Peneliti : Apakah menurut Ibu sekolah sudah cukup membantu 
pengetahuan putra ibu terutama dalam hal agama? 
Narasumber : iya mba menurut saya sekolah sangatlah berperan penting untuk 
pendidikan anak saya. Berada di SMP Al-Islam membuat 
pengetahuannya semakin bertambah. Anak saya lebih banyak 
belajarnya di sekolah. Kalau di rumah kadang lebih banyak 
mainnya jadi belajar maksimalnya di sekolah. 
Peneliti : iya ibu terimakasih atas waktu yang sudah diberikan maaf sudah 
mengganggu waktu ibu 
Narasumber : iya mba sama-sama  
Peneliti : kalau begitu saya permisi dulu ibu, Assallamu’alikum 
Narasumber : wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
Kode  : 07  
Judul  : Wawancara  
Informan : Siswa kelas VIII SMP Al Islam Kartasura  
Waktu  : Senin 24 Juli 2017 
Tempat : Kelas VIII A SMP Al-Islam Kartasura 
Peneliti : Assallamualaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Maaf menganggu waktu adek ini mba sedang meneliti di sekolah 
adek. Mba mohon waktunya sebentar untuk bertanya terkait 
tentang pembelajaran Fikih di kelas.  
Narasumber : owh iya mba silahkan 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan nama Mba Nurul Khamidah, nama adek 
siapa? 
Naasumber : Anggun Kusuma Ningrum   
Peneliti : Menurut adek sendiri memiliki tipe belajar yang seperti apa? 
Narasumber : Saya lebih suka mendengarkan 
Peneliti :Dengan tipe belajar tersebut apakah adek sudah mampu 
memahami pembelajaran yang disampaikan Pak Guru khususnya 
pada mata pelajaran Fikih?  
Narasumber : Sudah, karena pak guru lebih banyak ceramah dan saya juga lebih 
suka mendengarkan jadi saya lebih mudah memahami pelajaran. 
Peneliti : Apa ada kesulitan yang adek alami saat KBM mata pelajaran 
Fikih? 
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Narasumber : Ada menurut saya materi Sholat jamak qoshor    
Peneliti : Apakah dari keluarga seperti ibu bapak di rumah juga membantu 
adek dalam belajar seperti cara sholat, wudhu dan lain-lain? 
Narasumber : kalau di rumah yang bantu belajar itu kakak  
Peneliti : Menurut adek dari segi pengetahuan dengan praktek pada mata 
pelajaran Fikih lebih sulit mana? 
Narasumber : kalau menurut saya lebih sulit praktek  
Peneliti : Apa yang Pak Guru lakukan saat mengajar? Apa ada cara yang 
menyenangkan buat adek? 
Narasumber : Saat pembelajaran Pak Guru menerangkan tapi terkadang saya 
kurang paham saat penyampaian materi terlalu cepat 
Peneliti : Apakah adek rajin bertanya saat mengalami kesulitan dalam 
pelajaran Fikih? 
Narasumber : Iya saat saya tidak paham materi yang diajarkan saya bertanya 
pada Pak Guru.  
Peneliti : Apakah adek rajin belajar untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang Fikih? 
Narasumber : Kalau di rumah saya tidak suka belajar, belajarnya lebih suka di 
sekolah. Belajar sama teman juga jarang karena rumah teman jauh 
Peneliti : Apakah adek merasa senang dan bisa menerima pembelajaran 
Fikih yang disampaikan pak guru? 
Narasumber : Iya Senang  
Peneliti : Apakah adek juga suka belajar kelompok dengan teman sekelas? 
Narasumber : Tidak suka, lebih suka mendengarkan saja materi yang 
disampaikan Pak Guru 
120 
 
 
Peneliti : Bagaimana cara yang Pak Guru lakukan dalam menilai pada mata 
pelajaran Fikih? 
Narasumber : latihan mengerjakan soal di LKS 
Peneliti : iya dek terimakasih atas waktunya maaf sudah mengganggu 
waktunya  
Narasumber : Iya mba sama-sama 
Peneliti : Kalau begitu mba permisi dulu, Assallamu’alaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
Kode  : 08  
Judul  : Wawancara  
Informan : Siswa kelas VIII SMP Al Islam Kartasura  
Waktu  : Senin 2 Agustus 2017 
Tempat : Kelas VIII B  SMP Al-Islam Kartasura 
Peneliti : Assallamualaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Maaf menganggu waktu adek ini mba sedang meneliti di sekolah 
adek. Mba mohon waktunya sebentar untuk bertanya terkait 
tentang pembelajaran Fikih di kelas.  
Narasumber : owh iya mba silahkan 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan nama Mba Nurul Khamidah, nama adek 
siapa? 
Narasumber : Ardi Alfianto   
Peneliti : Menurut adek sendiri memiliki tipe belajar yang seperti apa? 
Narasumber : Saya lebih suka menulis 
Peneliti : tadi kan sudah disampaikan materi puasa dengan metode mind 
map yang intinya itu ada kegiatan menulisnya. Apakah adek 
terbantu untuk mudah memahami materi puasa dengan cara belajar 
seperti itu? 
Narasumber : iya pembelajaran tadi saya suka dan jadi mudah untuk memahami 
karena ditulis pokok-pokok penting dari pembelajaran.  
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Peneliti :Dengan tipe belajar tersebut apakah adek sudah mampu 
memahami pembelajaran yang disampaikan Pak Guru khususnya 
pada mata pelajaran Fikih?  
Narasumber : sudah cukup paham 
Peneliti : Apakah dari keluarga seperti ibu bapak di rumah juga membantu 
adek dalam belajar seperti cara sholat, wudhu dan lain-lain? 
Narasumber : tidak  
Peneliti : Menurut adek dari segi pengetahuan dengan praktek pada mata 
pelajaran Fikih lebih sulit mana? 
Narasumber : kalau menurut saya lebih sulit teorinya  
Peneliti : Apa yang Pak Guru lakukan saat mengajar? Apa ada cara yang 
menyenangkan buat adek? 
Narasumber : Sudah cukup paham dengan yang disampaikan pak Guru  
Peneliti : Apakah adek rajin bertanya saat mengalami kesulitan dalam 
pelajaran Fikih? 
Narasumber : saya jarang bertanya, tapi kalau diberi pertanyaan ya saya 
menjawab  
Peneliti : Apakah adek rajin belajar untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang Fikih? 
Narasumber : Kalau di rumah saya tidak suka belajar, belajarnya lebih suka di 
sekolah.  
Peneliti : Apakah adek merasa senang dan bisa menerima pembelajaran 
Fikih yang disampaikan pak guru? 
Narasumber : Iya Senang  
Peneliti : Apakah adek juga suka belajar kelompok dengan teman sekelas? 
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Narasumber : Tidak suka, lebih suka mendengarkan saja materi yang 
disampaikan Pak Guru 
Peneliti : Bagaimana cara yang Pak Guru lakukan dalam menilai pada mata 
pelajaran Fikih? 
Narasumber : latihan mengerjakan soal di LKS atau pak guru memberikan soal 
dan kami menulis kemudian menjawabnya  
Peneliti : iya dek terimakasih atas waktunya maaf sudah mengganggu 
waktunya  
Narasumber : Iya mba sama-sama 
Peneliti : Kalau begitu mba permisi dulu, Assallamu’alaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
Kode  : 09  
Judul  : Wawancara  
Informan : Siswa kelas VIII SMP Al Islam Kartasura  
Waktu  : Kamis 27 Juli 2017 
Tempat : Kelas VIII-E SMP Al-Islam Kartasura 
Peneliti : Assallamualaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Maaf menganggu waktu adek ini mba sedang meneliti di sekolah 
adek. Mba mohon waktunya sebentar untuk bertanya terkait 
tentang pembelajaran Fikih di kelas.  
Narasumber : owh iya mba silahkan 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan nama Mba Nurul Khamidah, nama adek 
siapa? 
Naasumber : Ahmad Masduki M  
Peneliti : Menurut adek sendiri memiliki tipe belajar yang seperti apa? 
Narasumber : Saya lebih suka praktek langsung daripada mendengarkan atau 
menulis  
Peneliti :Dengan tipe belajar tersebut apakah adek sudah mampu 
memahami pembelajaran yang disampaikan Pak Guru khususnya 
pada mata pelajaran Fikih?  
Narasumber : sudah cukup paham  
Peneliti : Apakah dari keluarga seperti ibu bapak di rumah juga membantu 
adek dalam belajar? 
125 
 
 
Narasumber : tidak, sya lebih suka belajar sendiri 
Peneliti : Menurut adek dari segi pengetahuan dengan praktek pada mata 
pelajaran Fikih lebih sulit mana? 
Narasumber : kalau menurut saya prsktek lebih mudah   
Peneliti : Apa yang Pak Guru lakukan saat mengajar? Apa ada cara yang 
menyenangkan buat adek? 
Narasumber : yang saya suka saat pembelajaran Pak Guru kalau ceramah itu 
pakai bahasa gaul seperti singkatan-singkatan yang unik.  
Peneliti : Apakah adek rajin bertanya saat mengalami kesulitan dalam 
pelajaran Fikih? 
Narasumber : iya kalau ada yang belum paham ya bertanya 
Peneliti : Apakah adek rajin belajar untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang Fikih? 
Narasumber : saya tidak terlalu suka belajar di rumah  
Peneliti : Apakah adek merasa senang dan bisa menerima pembelajaran 
Fikih yang disampaikan pak guru? 
Narasumber : Iya Senang  
Peneliti : tadi kan sudah disampaikan materi sujud tilawah apakah sudah 
paham dengan apa yang disampaikan? 
Narasumber : iya paham karena juga dipraktekkan. Tapi materi sujud tilawah 
baru saya dapat disini sebelumnya belum pernah 
Peneliti : dahulu adek lulusan SD atau MI ? 
Narasumber : dulu saya dari SD mba 
Peneliti : Bagaimana cara yang Pak Guru lakukan dalam menilai pada mata 
pelajaran Fikih? 
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Narasumber : latihan mengerjakan soal di LKS atau pak guru memberikan soal 
dan kami menulis kemudian menjawabnya. Sering ada ulangan 
harian tapi mendadak.  
Peneliti : kalau dalam pembelajaran dengan cara diskusi apakah 
membantumu untuk lebih memahami materi? 
Narasumber : iya saya suka dengan diskusi  
Peneliti : iya dek terimakasih atas waktunya maaf sudah mengganggu 
waktunya  
Narasumber : Iya mba sama-sama 
Peneliti : Kalau begitu mba permisi dulu, Assallamu’alaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam 
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Lampiran 5  
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 10 
Judul  : Observasi  
Waktu  : Senin 12 Juni 2017 
Topik  : Letak Geografis SMP Al-Islam Kartasura 
Tempat : SMP Al-Islam Kartasura  
Hari ini penulis datang ke SMP Al-Islam Kartasura, seperti biasa 
saya memarkirkan motor dihalaman depan SMP Al-Islam Kartasura. 
Kemudian saya menemui pegawai sekolah, dan saya dipersilahkan untuk 
duduk menunggu kepala sekolah. Setelah beberapa menit saya menunggu 
kepala sekolah datang menemui saya. Saya menyampaikan maksud tujuan 
saya datang ke sekolah yaitu untuk meminta izin kepada kepala sekolah 
dalam rangka melakukan penelitian di SMP Al-Islam Kartasura.  
Kepala sekolah memperkenankan saya untuk melakukan penelitian 
di SMP Al Islam Kartasura. Setelah mendapat izin dari beliau saya 
langsung melaksanakan observasi. Observasi yang saya lakukan yaitu 
letak geografis SMP Al-Islam Kartasura. SMP Al- Islam Kartasura adalah 
sebuah yayasan  perguruan islam yang berada di jalan Jenderal Sudirman 
Kartasura Desa Kartasura kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
propinsi Jawa Tengah. Gedung SMP Al-Islam Kartasura berdampingan 
dengan MI Al-Islam dan ditengah lapangan terdapat masjid.  
Fasilitas yang ada di SMP Al-Islam Kartasura yaitu gedung 
laboratorium, multimedia, perpustakaan, koperasi, kantin, ruang kelas, 
ruang guru, dan kantor Tata Usaha. Terdapat lapangan di depan Sekolah 
yang biasanya digunakan untuk upacara, senam, kegiatan pramuka dan 
olahraga.  
SMP Al-Islam Kartasura letaknya strategis dekat dengan jalan raya 
dan transportasinya juga strategis. Banyak angkutan umum yang bisa 
digunakan untuk transportasi ke SMP Al-Islam Kartasura. Beberapa 
angkutan yang bisa digunakan yaitu Bus, Angkot dan Ojek. Gedung 
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sekolah menghadap Timur, bangunan depanya yaitu kantor Tata Usaha. 
Depan kantor TU ada parkiran tempat sepeda Siswa. Siswa hanya 
diperkenankan menggunakan sepeda ontel, tidak boleh menggunakan 
sepeda motor, apabila melanggar maka  akan dikenakan sanksi oleh BK. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 11 
Judul  : Observasi  
Waktu  : Senin 24 Juli 2017 
Topik  : Mata pelajaran Fikih  
Tempat : SMP Al-Islam Kartasura kelas VIII A  
Pada hari Senin 24 Juli 2017 saya mengunjungi SMP Al-Islam 
Kartasura untuk melakukan observasi pembelajaran di kelas VIII- A. Pada 
jam pelajaran ke IV – VII yaitu pada pukul 10.30 sampai 12.00 wib. 
Sebelum masuk ke kelas saya terlebih dahulu meminta izin pada kepala 
sekolah. Kepala SMP Al-Islam Kartasura mengizinkan saya untuk 
melakukan observasi dan mempersilahkan saya untuk langsung menemui 
bapak Ridwan selaku guru Fikih disini.  
Saya langsung menemui Bapak Ridwan dan meminta izin untuk 
melihat pembelajaran Fikih di kelas yang beliau ampu. Bapak Ridwan 
kemudian mempersilahkan saya untuk ikut beliau mengajar di kelas VIII 
A. Ruang kelas VIII A berada di pojok sebelah barat lantai dua. Di dalam 
ruang kelas terdapat fasilitas pembelajaran seperti sekolah pada umumnya. 
Ruang kelas VIII A ada berderet meja dan kursi yang terbagi empat baris 
dua baris untuk putra dan dua baris untuk putri, sedangkan meja guru 
berada di depan. Papan tulis ada dua yaitu papan tulis hitam dan putih. 
Fasilitas lain yang mendukung yaitu lemari dan beberapa alat kebersihan. 
Suasana ruang kelas sudah bersih dan nyaman digunakan untuk 
proses KBM. Bapak Ridwan membuka pembelajaran dengan salam, 
kemudian siswa dengan serentak menjawab salam beliau. Awal 
pembelajaran Bapak Ridwan memberikan motivasi pada siswa yaitu untuk 
mensyukuri sebuah nikmat yang telah Allah berikan. Setelah melakukan 
motivasi yang berisi nasehat-nasehat agar siswa sungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu. Tahap selanjutnya  adalah penyampaian materi yang akan 
dipelajari pada hari ini yaitu tentang sujud syukur. Bapak Ridwan 
menyampaikan materi dengan metode ceramah. 
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Ceramah yang Bapak Ridwan gunakan untuk menyampaikan 
materi diterima siswa dengan antusias. Siswa nampak senang saat 
mendengar penyampaian materi yang Bapak Ridwan sampaikan. Bapak 
Ridwan saat menyampaikan materi menggunakan bahasa singkatan yang 
unik dan menarik sehingga siswa mudah menghafal materi. Contohnya 
saat mengatakan bahwa banyak orang yang kurang mensyukuri nikmat 
karena di zaman sekarang banyak yang mengalami KRISDAYANTI. 
Kepanjangan dari KRISDAYANTI ini adalah Krisis Keyakinan dan 
Akidah dalam Hati.  
Bapak Ridwan juga menulis pokok bahasan penting yang ada di 
materi sujud syukur. Setelah selesai menyampaikan materi bapak Ridwan 
menyuruh siswa untuk menulis dan melakukan tanya jawab pada siswa. 
Siswa ditanya bagaimana cara mensyukuri nikmat Allah. Di pertengahan 
perjalanan dalam pembelajaran siswa terlihat ramai. Bapak Ridwan 
mengkondisikan kelas dengan memberikan peringatan pada siswa yang 
ramai agar tenang dan memperhatikan pelajaran. Apabila siswa masih 
ramai maka Bapak Ridwan melakuan tindakan hukuman yaitu dengan 
menyuruh siswa yang ramai agar maju ke depan dan menghafal surat-surat 
yang ada di materi sujud syukur. Hukuman tersebut nyatanya mampu 
membuat siswa tenang dalam pembelajaran.  
Setelah mengkondisikan kelas Bapak Ridwan melakukan tanya 
jawab dengan siswa. Beberapa pertanyaan yang ditanyakan yaitu tentang 
bagaimana cara mensyukuri nikmat. Bapak Ridwan membangun semangat 
siswa agar rajin bertanya. Ketika siswa mau bertanya maka ada timbal 
balik dalam proses pembelajaran. Bapak Ridwan juga meminta siswa 
untuk mencatat materi pokok tentang sujud syukur. Selesai siswa mencatat 
maka selanjutnya yaitu siswa melafalkan bacaan sujud syukur. Bapak 
Ridwan menyimak setiap siswa yang melafalkan bacaan sujud syukur. 
Pembelajaran selesai pada pukul 12.00 wib, sebelum menutup 
pembelajaran mengulas kembali materi tersebut. Siswa mendengarkan 
dengan baik dan Bapak Ridwan menyampaikan materi selnjutnya yang 
akan dipelajari yaitu tentang sujud tilawah. Pembelajaran ditutup dengan 
membaca hamdalah bersama dan doa kafaratul majlis.  
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FIELD NOTE 
Kode  : 12 
Judul  : Observasi  
Waktu  : Rabu 26  Juli 2017 
Topik  : KBM Mata Pelajaran Fikih  
Tempat : SMP Al-Islam Kartasura kelas VIII B 
Pada hari Rabu 26 Juli 2017 saya kembali lagi ke SMP Al-Islam 
Kartasura untuk melakukan observasi lagi pada mata pelajaran Fikih. Mata 
pelajaran Fikih pada hari rabu di kelas VIII B. Ruang kelas VIII B berada 
di lantai dua tepatnya berada disebelah timur kelas VIII A. Ruang kelas 
VIII B sama dengan kelas lainnya. Ruang kelas VIII B ada berderet meja 
dan kursi yang terbagi empat baris dua baris untuk putra dan dua baris 
untuk putri, sedangkan meja guru berada di depan. Papan tulis ada dua 
yaitu papan tulis hitam dan putih. Fasilitas lain yang mendukung yaitu 
lemari dan beberapa alat kebersihan. Beberapa jadwal piket dan aturan tata 
terbib sekolah juga ditempel di dinding. Suasana kelas sudah cukup bersih 
dan nyaman digunakan untuk kegiatan KBM. 
Hari ini KBM Fikih dimulai pada jam ke tiga dan empat setelah 
melaksanakan shalat dhuha. Materi pelajaran Fikih hari ini yaitu tentang 
sujud tilawah. Seperti biasanya untuk pembukaan pembelajaran Bapak 
Ridwan mengucapkan salam. Sebelum memulai pembelajaran Bapak 
Ridwan terlebih dahulu memberikan motivasi dan nasehat pada siswa. 
Materi sebelumnya juga terlebih dahulu diulas dan ditanyakan kembali 
untuk melihat apakah siswa benar-benar belajar di rumah dan memahami 
materi yang sudah diajarkan.  
Setelah ulasan materi lalu selesai disampaikan Bapak Ridwan 
melanjutkan untuk menyampaikan materi selanjutnya yaitu tentang sujud 
tilawah. Penyampaian materi masih sama menggunakan metode ceramah. 
Akan tetapi ceramah yang Bapak Ridwan sampaikan cukup menarik dan 
menghibur siswa. Dalam penyampaian materi Bapak Ridwan juga 
menyelingi dengan cerita dan kisah-kisah tauladan yang baik. Adanya 
selingan cerita yang juga disangkutpautkan dengan materi membuat siswa 
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mudah mengingat materi yang sudah disampaikan guru. Disamping itu 
siswa juga terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran hal itu terlihat 
saat siswa banyak bertanya. Saat tanya jawab dilakukan ada timbal balik 
dalam suatu pembelajaran. Sehingga meskipun guru lebih dominan akan 
tetapi ada timbal balik dan respon yang baik dari siswa. 
Selesai penyampaian materi Bapak Ridwan meminta siswa untuk 
melafalkan bacaan sujud tilawah. Sebelumnya Bapak Ridwan terlebih 
dahulu mencontohkan bacaan sujud tilawah yang benar. Beberapa siswa 
maju kedepan dan melafalkan bacaan sujud tilawah. Dari beberapa siswa 
yang maju masih banyak yang belum hafal. Bacaan sujud tilawah terus 
dibacaa dan diulang-ulang agar siswa menghafalnya. Untuk 
menghafalkannya memang butuh ewaktu dan proses akan tetapi bapak 
Ridwan sudah berupaya agar siswa mampu menghafalkannya, salah 
satunya dengan metode driil yaitu mengulang-ulang bacaan sujud tilawah.  
Materi selesai disampaikan Bapak Ridwan meminta siswa menulis 
materi pokok yang ada di papan tulis. Saat kondisi kelas mulai ramai maka 
Bapak Ridwan memberi peringatan akan memberikan hukuman. Kondisi 
kelas yang sudah mulai terkondisikan menciptakan suasana kelas yang 
kondusif dan siswa memperhatikan pelajaran. Suasana yang tenang dan 
perhatian siswa fokus pada Bapak Ridwan memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang sudah disampaikan.  
Bapak ridwan melakukan tanya jawab dan siswa merespon dengan 
jawaban. Untuk siswa yang sering ramai dikelas terlihat tidak mampu 
menjawab pertanyaan Bapak Ridwan sedangkan siswa yang tenang dan 
memperhatikan pembelajaran dengan mudah mampu menjawab 
pertanyaaan. Setelah tanya jawab dilakukan Bapak Ridwan menyampaikan 
kembali inti materi sujud tilawah. Bapak Ridwan menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan doa kafaratul majlis. Pembelajaran pada 
hari ini selesai pada jam keempat.  
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FIELD NOTE 
Kode  : 13 
Judul  : Observasi  
Waktu  : Kamis 27 Juli  2017 
Topik  : KBM Fikih   
Tempat : SMP Al-Islam Kartasura kelas VIII – E  
Pada hari Kamis 27 Juli 2017 saya kembali lagi ke SMP Al-Islam 
Kartasura untuk melanjutkan observasi. Melihat proses kegiatan 
pembelajaran yang ada di kelas VIII E mata pelajaran Fikih dengan materi 
sujud tilawah. Kelas VIII E terletak di lantai tiga bersebelahan dengan 
laboratorium komputer. Pembelajaran dimulai pada jam pertama dan 
kedua. Tepat pukul 07.00 wib pembelajaran Fikih dimulai. KBM dimulai 
dengan diawali doa bersama kemudian Bapak Ridwan meminta siswa 
untuk merapihkan tempat duduk dan memperhatikan apa yang 
disampaikan Bapak Ridwan. 
Penyampaian materi pada hari ini yaitu tentang sujud tilawah. 
Pertama bapak Ridwan menyampaikan materi dengan metode ceramah. 
Dalam menyampaikan materi Bapak Ridwan juga menyelingi dengan 
cerita dan kisah-kisah yang dapat diambil pelajaran. Beberapa materi yang 
tidak ada di LKS maka siswa mencatatnya. Selesai menyampaikan materi 
bapak Ridwan melakukan tanya jawab pada siswa. Kemudian Bapak 
Ridwan menerapkan metode Group Investigation. 
Pembelajaran Fikih dengan metode ini yaitu siswa dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok dan Bapak Ridwan menunjuk salah satu orang dari 
masing-masing kelompok agar menjadi ketua. Ketua bertugas 
menyampaikan materi yang sudah didiskusikan. Siswa telebih dahulu 
diberikan waktu untuk berdiskusi membahas materi. Selesai diskusi Bapak 
Ridwan memanggil masing-masing ketua untuk menyampaikan materi 
yang didiskusikan.  
Dimulai dari kelompok satu yang membahas tentang pengertian 
sujud tilawah. Siswa perwakilan dari kelompok satu menerangkan tentang 
sujud tilawah dan teman-temannya memperhatikan. Selesai kelompok satu 
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maka kelomppok selanjutnya maju dan menerangkan tentang bacaan sujud 
tilawah dan tata cara melakukan sujud tilawah. Dengan pemantauan Bapak 
Ridwan siswa-siswa diperintahkan untuk melakukan praktek sujud 
tilawah. Siswa yang praktek sudah mampu melakukan sujud akan tetapi 
untuk bacaan sujud tilawah masih belum hafal. Properti yang digunakan 
untuk praktek sujud tilawah yaitu dengan sajadah. Selesai kelompok dua 
maka selanjutnya yaitu kelompok tiga. Kelompok tiga membahas bacaan-
bacaan ayat sajdah dalam Al-Qur’an. Siswa yang menjadi ketua kelompok 
tiga maju ke depan dan menyampaikan  materi tentang ayat-ayat sajdah 
yang ada dalam Al- Qur’an. 
Selesai menyampaikan hasil yang didiskusikan bapak Ridwan 
menerangkan kembali inti pelajaran hari ini untuk memperkuat 
pengetahuan siswa. Saat pelajaran sudah selesai bapak Ridwan melakukan 
evaluasi dengan memberikan soal latihan. Siswa diberi waktu untuk 
mengerjakan soal dalam bentuk pilihan ganda. Siswa segera mengerjakan 
soal dengan  waktu yang sudah diberikan. Saat waktu sudah habis lembar 
jawaban dikumpulkan. Bapak Ridwan menutup pembelajaran dengan 
salam.  
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FIELD NOTE 
Kode  : 14 
Judul  : Observasi  
Waktu  : Kamis 31 Juli  2017 
Topik  : KBM Fikih   
Tempat : SMP Al-Islam Kartasura kelas VIII – A  
Pada hari ini Senin 31 Juli 2017 saya kembali melakukan observasi 
di kelas VIII A. Pembelajaran mata pelajaran Fikih pada hari ini 
melanjutkan materi sebelumnya yaitu materi sujud syukur dan tilawah. 
KBM dimulai pada jam pelajaran ke 6 dan 7 pada pukul 10:30 sampai 
12.00 wib. Seperti biasanya pembelajaran dimulai dengan salam kemudian 
mengabsen kehadiran siswa. 
Penyampaian materi  untuk sujud syukur masih ada tambahan yaitu 
untuk contoh atau kisah orang-orang yang melakukan sujud syukur. 
Contohnya yaitu sahabat Nabi Abu Bakar As-Sidiq melakukan sujud 
syukur saat nabi palsu meninggal. Dan ada beberapa kisah-kisah sahabat 
lainnya, yang kemudian diterangkan dan siswa menulisnya. Setelah selesai 
menulis materi tambahan tersebut siswa melanjutkan materi yaitu sujud 
tilawah. 
Bapak Ridwan menyampaikan materi selanjutnya dan siswa 
mendengarkan. Pada saat pembelajaran bapak ridwan dipanggil kepala 
sekolah. Karena bapak Ridwan harus menemui kepala sekolah maka bapak 
Ridwan meminta siswa untuk menulis materi sujud tilawah di depan dan 
semua siswa mencatat materi tersebut. Siswa menyiapkan bukunya dan 
mencatat materi. 
Selesai dari ruang kepala sekolah Bapak Ridwan kembali kel kelas 
VIII-A untuk mengajar. Materi yang sudah selesai ditulis kemudian 
diterangkan kembali oleh Bapak Ridwan. Selesai menerangkan Bapak 
Ridwan melakukan tanya jawab pada siswa tentang materi sujud tilawah. 
Beberapa siswa yang belum paham materi bertanya pada Bapak Ridwan 
dan bapak Ridwan memberikan penjelasannya. 
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Bapak Ridwan meninta beberapa siswa untuk maju kedepan dan 
memberikan penjelasan tentang materi yang sudah disampaikan. Siswa 
diminta untuk melafalkan bacaan sujud tilawah dengan baik dan benar. 
Masih banyak Siswa yang belum hafal bacaan sujud tilawah. Agar Siswa 
mampu menghafalkan bacaan sujud tilawah maka dilakukan menggunakan 
metode driil yaitu dengan mengulang-ulang melafalkan bacaan tersebut. 
Bapak Ridwan juga memperhatikan tulisan siswa terkadang ada yang 
sudah hafal tapi belum benar dalam menulisnya. Semua siswa diperintah 
untuk menulis bacaan sujud tilawah beserta artinya. 
Waktu sudah menunjukan 12.00 wib maka jam pelajaran Fikih 
habis. Sebelum keluar kelas Bapak Ridwan memberikan nasehat pada 
siswa agar bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. Kesungguhan 
dalam belajar tidak ramai saat guru menyampaikan pembelajaran agar 
ilmu disampaikan mampu diterima dengan baik dan mudah memahami 
materi sehingga pengetahuan semakin meningkat. Karena waktu sudah 
habis KBM diakhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama.  
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FIELD NOTE 
Kode  : 15 
Judul  : Observasi  
Waktu  : Rabu 2 Agustus 2017 
Topik  : KBM Mata Pelajaran Fikih  
Tempat : SMP Al-Islam Kartasura kelas VIII B 
Pada hari Rabu 2 Agustus 2017 saya kembali lagi ke SMP Al-
Islam Kartasura untuk melakukan observasi lagi pada mata pelajaran 
Fikih. Mata pelajaran Fikih pada hari rabu di kelas VIII B. Ruang kelas 
VIII B berada di lantai dua tepatnya berada disebelah timur kelas VIII A. 
Ruang kelas VIII B sama dengan kelas lainnya. Ruang kelas VIII B ada 
berderet meja dan kursi yang terbagi empat baris dua baris untuk putra dan 
dua baris untuk putri, sedangkan meja guru berada di depan. Papan tulis 
ada dua yaitu papan tulis hitam dan putih. Fasilitas lain yang mendukung 
yaitu lemari dan beberapa alat kebersihan. Beberapa jadwal piket dan 
aturan tata terbib sekolah juga ditempel di dinding. Suasana kelas sudah 
cukup bersih dan nyaman digunakan untuk kegiatan KBM.  
Hari ini KBM Fikih di kelas VIII B seperti biasanya dimulai pada 
jam ke tiga dan empat setelah melaksanakan shalat dhuha. Materi 
pelajaran Fikih hari ini yaitu tentang puasa. Seperti biasanya untuk 
pembukaan pembelajaran Bapak Ridwan mengucapkan salam. Sebelum 
memulai pembelajaran Bapak Ridwan terlebih dahulu memberikan 
motivasi dan nasehat pada siswa. Materi sebelumnya juga terlebih dahulu 
diulas dan ditanyakan kembali untuk melihat apakah siswa benar-benar 
belajar di rumah dan memahami materi yang sudah diajarkan. Materi sujud 
syukur dan sujud tilawah yang sudah diajarkan ditanyakan kembali untuk 
melihat bagaimana pemahaman siswa.  
Setelah ulasan materi lalu selesai disampaikan, Bapak Ridwan 
melanjutkan menyampaikan materi selanjutnya yaitu tentang puasa. 
Beberapa materi disampaikan dan siswa mendengarkannya. Bapak ridwan 
menggunakan strategi mind map dalam pembelajaran materi puasa. Yang 
pertama Bapak Ridwan lakukan yaitu menulis konsep materi puasa di 
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papan tulis. Kemudian Bapak Ridwan meminta siswa maju kedepan untuk 
menjelaskan konsep materi yang sudah ditulis. Siswa yang maju kedepan 
menjelaskan materi tentang puasa. Siswa yang lainnya mendengarkan dan 
mencatat materi penting yang dijelaskan. Kemudian Bapak Ridwan 
meminta semua siswa untuk melafalkan dalil tentang puasa. Sebelum 
siswa melafalkannya terlebih dahulu Bapak Ridwan mencontohkan. Bapak 
Ridwan membaca dalil melaksanakan puasa dan siswa menirunya. Dalil 
dan terjemahnya dibaca dan diulang berkali-kali agar siswa mampu 
menghafalkanya.Untuk menghafalkannya memang butuh ewaktu dan 
proses akan tetapi bapak Ridwan sudah berupaya agar siswa mampu 
menghafalkannya, salah satunya dengan metode driil (mengulang-ulang).  
Materi selesai disampaikan Bapak Ridwan meminta siswa menulis 
materi pokok yang ada di papan tulis. Kondisi kelas yang sudah mulai 
terkondisikan menciptakan suasana kelas yang kondusif dan siswa 
memperhatikan pelajaran. Suasana yang tenang dan perhatian siswa fokus 
pada Bapak Ridwan memudahkan siswa dalam memahami materi yang 
sudah disampaikan.  
Bapak ridwan melakukan tanya jawab dan siswa merespon dengan 
jawaban. Untuk siswa yang sering ramai dikelas terlihat tidak mampu 
menjawab pertanyaan Bapak Ridwan sedangkan siswa yang tenang dan 
memperhatikan pembelajaran dengan mudah mampu menjawab 
pertanyaaan. Setelah tanya jawab dilakukan Bapak Ridwan menyampaikan 
kembali inti materi. Selanjutnya untuk evaluasi maka Bapak Ridwan 
memberikan soal pertanyaan yang harus dikerjakan siswa. Sepuluh 
pertanyaan tentang materi puasa diberikan. Siswa dengan tenang 
mengerjakan soal. Selesai mengerjakan soal, jawaban dikumpulkan. 
Waktu jam pelajaran juga sudah berakhir. Bapak Ridwan menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa kafaratul majlis. 
(Observasi kegiatan Sholat berjamaah siswa SMP Al-Islam Kartasura 
tanggal 25 Juli 2017). 
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